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WALIKOTA TANJUNGPINANG

SAMBUTAN
WALIKOTA TANJUNGPINANG

Bismillahir rahmaanir rahiim.
Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barakaatuh.
Salam sejahtera bagi kita semua.

Pertama-tama marilah kita mengucapkan puji syukur ke
hadirat Allah S.W.T., Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat
dan karunia-Nya jualah kita masih senantiasa dalam keadaan sehat
wal “afiat dan dapat melaksanakan kegiatan sebagaimana mestinya.
Selawat dan salam kita ucapkan pula untuk junjungan alam Nabi
Besar Muhammad S.A.W., Allahumma shalli ‘ala sayyidina Muhammad,
wa ‘ala ali sayyidina Muhammad.

Berkenaan dengan diterbitkannya antologi cerita pendek (cer-
pen) Matahari di Rumahku sebagai hasil-karya anak-anak (pelajar)
SMP se-Kota Tanjungpinang yang sudah mengikuti “Pelatihan
Menulis Cerita Pendek” yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa
Provinsi Kepulauan Riau dengan didukung oleh Pemerintah Kota
Tanjungpinang melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Tanjungpinang dan Dinas Pendidikan Kota Tanjungpinang, di
Museum Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah, Kota Tanjungpinang,
pada 21--23 Juli 2010, saya selaku Walikota Tanjungpinang dan
pribadi sungguh menyambut baik dan sangat berterima kasih.
Sebab, kegiatan tersebut niscayalah menjadi laluan penting bagi
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anak-anak (pelajar) di Kota Gurindam Negeri Pantun ini untuk
mewarisi dan mentradisikan aktivitas dan kreativitas tulis-me-
nulis, khususnya karya sastra, baik berupa puisi maupun prosa.

Saya sungguh merasa senang karena kegiatan itu dapat di-
laksanakan, dan apalagi pelaksanaannya dilakukan oleh sebuah
lembaga yang keberadaannya relatif baru di Kota Tanjungpinang,
yakni Kantor Bahasa Provinsi Kepulauan Riau. Dalam kaitan pela-
tihan itu, saya juga merasa tersanjung dan mendapat kehormatan
karena saya diberi kesempatan menjadi “Narasumber” yang me-
nyampaikan “Pembekalan Menulis Cerpen dan Proses Kreatif
Kepengarangan Saya”, di samping narasumber lainnya, yakni
Drs. Abdul Rozak Zaidan, M.A. (penulis dan kritikus sastra dari
Pusat Bahasa, Jakarta), Drs. Imam Budi Utomo, M.Hum. (penulis,
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Kepulauan Riau), dan Drs. Abdul
Kadir Ibrahim, M.T. (sastrawan yang juga Kepala Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwisata Kota Tanjungpinang). Untuk itu, saya
ucapkan terima kasih kepada Kepala Kantor Bahasa Provinsi Ke-
pulauan Riau, Bapak Drs. Imam Budi Utomo, M.Hum,, atas segala
upaya Kantor Bahasa Provinsi Kepulauan Riau melaksanakan
kegiatan tersebut. Mudah-mudahan, di masa yang akan datang
penyelenggaraannya makin dapat ditingkatkan, baik kuantitas
maupun kualitasnya.

Setelah membaca cerpen sebagai karya anak-anak (pelajar)
SMP dalam pelatihan itu, sebagaimana dimuat dalam antologi ini,
tiada lain yang dapat kita katakan selain bersyukur kepada Allah
Yang Mahakuasa dan berterima kasih kepada anak-anak tersebut.
Hal itu, karena karya yang mereka hasilkan sungguh luar biasa,
dan hal ini jelas menjadi bukti nyata bahwa kepengarangan di
Kota Tanjungpinang tidak ada matinya dan akan senantiasa ber-
kesinambungan dari generasi ke generasi, mulai dari ayahanda
Raja Ali Haji, yakni Raja Ahmad bin Raja Haji fi Sabilillah sampai
kepada generasi dewasa ini dan di masa-masa mendatang. Kota
ini adalah kota yang sejak beratus tahun lalu merupakan sebuah
kota yang senantiasa dapat menjaga sekaligus melestarikan tradisi
kepengarangan di tengah kehidupan masyarakatnya.
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Sebelum saya mengakhiri Sambutan ini, saya berpesan ke-
pada anak-anak (pelajar) di Kota Tanjungpinang untuk dapat
secara sungguh-sungguh menggeluti bidang tulis-menulis ini,
baik karya ilmiah maupun karya sastra. Menulis tidak berangkat
dari suatu pemikiran yang susah, rumit, ataupun muluk-muluk,
tetapi dari kemampuan dan kemahiran kita menghargai, meng-
olah, mempergunakan, dan memanfaatkan ide, gagasan, dan pe-
mikiran seketika yang kita rasakan.Sebuah ide yang mucul dalam
pikiran kita, bila segera kita tulis, maka suatu waktu selepas itu
akan dengan mudah dapat kita kembangkan dengan baik sehing-
ga menjadi sebuah karya yang selesai (siap). Apabila ide atau gagas-
an yang datang tiba-tiba dalam pikiran kita itu, tidak segera kita
tulis, maka lain waktu kita tidak akan pernah dapat menulisnya
lagi dalam bentuk tulisan sebagaimana diharapkan. Jadi, jangan sia-
siakan ide, gagasan, inspirasi, atau imajinasi yang ada pada diri kita.

Kemampuan menulis sebenarnya adalah kemampuan yang
dianugerahkan Allah kepada kita dan anugerah itu sungguh tiada
dapat dibandingkan dengan apa pun jua. Dan, jika sudah berhasil
menjadi penulis (pengarang), hendaklah karya tulis (karangan)
kita itu dapat memberi kebaikan (optimisme) bagi manusia dan
kemuliaan (keabadian) di sisi Tuhan, Allah Yang Maha Mengeta-
hui. Tersebab apa demikian, karena menulis adalah jua sebagai
pekerjaan mulia dan karya tulis kita itu mesti dipertanggungja-
wabkan di tengah masyarakat dan nanti akan diminta pertang-
gungjawabannya oleh Tuhan. Karena itu, tujuan utama kita menu-
lis, adalah untuk mengabdikan diri (ibadah) kepada Sang Maha
Pencipta, dan kebajikan bagi kemanusiaan.

Selanjutnya, saya ucapkan terima kasih dan selamat kepada
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Kepulauan Riau atas diterbitkan-
nya antologi cerpen ini. Besar harapan kita, antologi ini dapat mem-
beri motivasi yang luar biasa kepada anak-anak (pelajar) yang me-
nulisnya, dan begitu pula kepada pelajar lainnya di Kota Tanjung-
pinang khususnya, dan Provinsi Kepulauan Riau serta Indonesia
umumnya. Karena itu pula, suatu kerugian kalau sampai pelajar

L o~vii~
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dan pembaca lainnya yang tidak membaca antologi cerpen ini.
Semoga Allah, Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang men-
curahkan rahmat dan nikmat-Nya kepada kita semua sehingga
senantiasa dapat melahirkan karya tulis yang bernas, baik, dan -
diridhai-Nya.

Akhir kata, mohon maaf atas segala kesilapan dan kesalahan
dalam sambutan ini. Semoga ada manfaat dan faedahnya. Billahi
taufiq wal hidayah. Wassalamu’alaikum warahmatullahi wa barakaatuh.

...;....;_:4l 4 Agustus 2010

~ viii ~



KATA PENGANTAR
KEPALA KANTOR BAHASA
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Kepulauan Riau pada masa silam merupakan tempat berse-
mayamnya para pengarang besar (pujangga), seperti Raja Ali Haji,
Raja Ahmad, Raja Abdullah, Raja Ali Kelana, Aisyah Sulaiman, dll.
Sejak masa mudanya, mereka memang telah dipersiapkan secara
khusus untuk menjadi seorang pujangga besar. Raja Ali Haji, ko-
non, intensif belajar mengarang karya sastra sejak berusia 12 tahun.

Jika demikian, menjadi pengarang pada galibnya tidak hanya
bersifat otodidak, seperti sebagian besar sastrawan kita. Menjadi
sastrawan sesungguhnya bisa dikondisikan, bisa diciptakan. Ber-
bagai kegiatan pelatihan penulisan melalui sanggar/bengkel sastra,
atau apa pun namanya, merupakan upaya untuk “menciptakan”
para pengarang dengan bertegur sapa, ngobrol, berdiskusi, dan saling
asah-asih-asuh guna menghasilkan karya sastra yang bermutu.

Pada tahun 1970-an, di Yogyakarta misalnya, Umbu Landu
Paranggi bersama dengan Ragil Suwarno Pragolapati, Teguh Ranu-
sastra Asmara, dan Iman Budhi Santosa membentuk Persada Studi
Klub (PSK) sebagai ajang kreativitas para pengarang dan penyair
pemula. Awalnya, PSK menempel bersama rubrik sastra budaya
pada mingguan Pelopor yang beralamat di Jalan Malioboro 175.
Dalam mingguan itu, Umbu membuka rubrik sastra dan budaya
dengan dua klasifikasi, yakni “persada” dan “sabana”. Apabila
karya para sastrawan pemula itu dinilai baik dan dimuat di rubrik
“sabana”, hal itu berarti bahwa si penulis telah “diwisuda” dan
dinyatakan layak disebut sebagai sastrawan. Mungkin karena itu
pula, banyak penulis pemula yang ikut bergabung dengan kelom-
pok ini, misalnya Emha Ainun Nadjib, Korrie Layun Rampan,
Ahmad Munif, Faisal Ismail, Linus Suryadi, Agnes Yani Sarjono,
dan Darwis Khudhori.

~ix ~
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Belajar dari pengalaman tersebut, tidak berlebihan jika di Tan-
jungpinang, atau Kepulauan Riau pada umumnya, sebagai mar-
wahnya tamaddun budaya Melayu—yang berpusat di kerajaan
Riau-Lingga, Pulau Penyengat Inderasakti — perlu dilakukan upaya-
upaya untuk menyambung antargenerasi sastrawan, yang kini
telah diisi oleh generasi Akib, Suryatati A. Manan, dll.

Apa yang telah, sedang, dan akan dilakukan oleh Kantor Ba-
hasa Provinsi Kepulauan Riau dalam mewujudkan tugas mulia
tersebut — meski hanya laksana setetes air hujan —sudah selayak-
nya mendapat sambutan dan dukungan berbagai pihak. Tanpa
dukungan dan kerja sama dari budayawan, sastrawan, media massa,
ataupun pemangku kepentingan lainnya di wilayah ini, segala upa-
ya yang dilakukan hanyalah kesia-siaan.

Alhamdulillah, dukungan itu telah maujud dalam antologi ini,
yang merupakan hasil kegiatan Bengkel Sastra 2010 yang dilak-
sanakan oleh Kantor Bahasa Provinsi Kepulauan Riau bekerja
sama dengan Pemerintah Kota Tanjungpinang melalui Dinas Ke-
budayaan dan Pariwisata Kota Tanjungpinang dan Dinas Pendi-
dikan, Pemuda, dan Olahraga Kota Tanjungpinang. Bahkan, Ibu
Walikota Tanjungpinang, Dra. Hj. Suryatati A. Manan telah pula
berkenan menjadi salah satu narasumber dalam kegiatan itu, seka-
ligus memberikan Sambutan pada penerbitan perdana antologi cer-
pen ini. Untuk itu, kami hanya dapat menyampaikan ucapan terima
kasih yang setulus-tulusnya. Semoga kerja sama yang sangat baik
ini merupakan langkah awal untuk melakukan kegiatan lain yang
memberikan manfaat luas bagi masyarakat dan kemanusiaan.

Akhirnya, antologi sederhana hasil Bengkel Sastra 2010—
sekaligus memperingati 1 tahun diresmikannya Kantor Bahasa Pro-
vinsi Kepulauan Riau—ini semoga dapat menjadi titik awal upaya
penyemaian bibit-bibit sastrawan di Kepulauan Riau.

Pulau Penyengat Inderasakti, 15 Agustus 2010
Drs. Imam Budi Utomo, M.Hum.



CATATAN PENYELARAS

Antologi cerpen Matahari di Rumahku yang merupakan terbit-
an pertama Kantor Bahasa Provinsi Kepuluan Riau ini alhamdulillah
bisa hadir di hadapan pembaca. Antologi ini merupakan kumpul-
an cerpen hasil karya peserta Peningkatan Keterampilan Menulis
Cerpen atau Bengkel Sastra Cerpen 2010 bagi siswa SLTP se-Kota
Tanjungpinang yang dilaksanakan pada tanggal 21, 22, dan 25
Juli 2010). Kegiatan itu diikuti oleh 45 siswa dan sebanyak 35 siswa
berhasil menyelesaikan cerpennya selama 3 kali pertemuan terse-
but.

Adapun yang menjadi narasumber/ tutor dalam kegiatan itu
adalah Dra. Hj. Suryatati A. Manan (sastrawan nasional, sekaligus
Walikota Tanjungpinang), Akib (Drs. Abdul Kadir Ibrahim, M.T.,
sastrawan nasional sekaligus Kadisbudpar Kota Tanjungpinang),
Drs. Abdul Rozak Zaidan, M. A. (kritikus sastra dari Pusat Bahasa,
Jakarta), dan Drs. Imam Budi Utomo, M.Hum. (Kepala Kantor
Bahasa Provinsi Kepulauan Riau). '

Jika dilihat kualitasnya, antologi ini mungkin masih jauh dari
kesan literer. Yang pasti, peserta telah menampilkan tema bera-
gam meskipun teknik penulisannya masih sederhana. Namun, pe-
nilaian itu kami serahkan kepada pembaca.

Pada kesempatan ini kami sampaikan terima kasih kepada
Ibu Walikota yang berkenan menjadi narasumber dan memberi
semangat kepada para peserta Bengkel Sastra. Terima kasih juga
kami sampaikan kepada Kepala Kantor Bahasa Provinsi Kepulau-
an Riau, Kadisdikpora Kota Tanjungpinang, dan Kadisbudpar Kota
Tanjungpinang. Tidak lupa, terima kasih juga kami sampaikan
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kepada Pak Akib dan Pak Rozak yang berkenan merhbagikan ilmu-
nya kepada calon sastrawan Kepri.
Semoga saja antologi cerpen ini bermanfaat.

Novianti/Medri
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MAK, AKU BISA BERSEKOLAH

Selviria Darmawati
SMP Negeri 11 Tanjungpinang

Seperti biasanya, di pagi hari anak-anak berangkat ke seko-
lah. Wajah-wajah pelajar SMP itu tampak bergembira. Sementara
itu, aku harus membantu orang tuaku berjualan kacang goreng,
kerupuk, dan camilan lainnya.

“Padahal aku ingin sekali bersekolah seperti mereka,” kataku
dalam hati sambil menatap keceriaan mereka.

Lamunanku dibuyarkan oleh suara Mak dari dalam rumah,
“Randi, kenapa kamu hanya diam berdiri di situ? Sini, bantu Mak
membungkus kerupuk ini.”

Dengan malas aku masuk ke dalam rumah. Aku duduk di
sebelah Mak untuk membantu membungkus kerupuk ke dalam
plastik. Aku hanya diam saja. Sebenarnya, aku sangat kasihan de-
ngan Mak. Bapak sudah lama meninggal sejak aku kecil. Jadinya
ya hidup Mak memang berat. Untuk makan sehari-hari saja rasa-
nya selalu kurang. Bisa makan sehari dua kali itu sudah bagus.
Untungnya rumahku dekat laut. Sehingga aku bisa memancing
setelah menjual camilan. Lumayan kalau bisa mendapatkan bebe-
rapa ekor jkan sembilang (sejenis lele laut) dan ikan lebam.

“ Apa yang kau pikirkan?” tanya Mak ketika melihat aku hanya
diam saja sambil membungkus kerupuk.

“ Aku ingin sekali sekolah, Mak,” jawabku singkat. Sebenar-
nya aku tidak tega untuk mengatakannya kepada Mak. Tapi aku
ingin berkata jujur. Aku tidak mau membohongi Mak.

“Hhh ...,” terdengar Mak mendesah.

~1~
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“Maafkan Randi, Mak.”

“Makjuga tidak tega setiap kali melihatmu menatap anak-anak
yang bersekolah itu. Mak sebenarnya ingin kau sekolah biar bisa
menjadi anak pintar. Tidak seperti Mak kau ini. Bodoh, miskin.”

“Iya, Mak.”

“Tapi, ....”

“Tapi apa, Mak?” tanyaku.

“Sekolah itu butuh biaya, Randi?”

Mak kembali diam. Aku juga diam meskipun tanganku
dengan lincah membungkus kerupuk ke dalam plastik.

“Sudahlah Randj, kita ini orang miskin. Untuk makan saja su-
sah. Apalagi untuk menyekolahkanmu. Buku-buku itu katanya ma-
hal. Belum lagi seragam sekolah. Iuran ini, juran itu. Pening, Mak.
Sekarang, lebih baik kau bantu Mak mencari uang, ya?”

Dengan sedih aku hanya bisa menjawab, “Baiklah, Mak.”

“Sudah, jangan bersedih. Yang penting kita bekerja keras dan
berdoa. Tuhan pasti akan mendengar doa kita yang miskin ini,”
kata Mak memberikan nasihat.

“Iya, Mak,” jawabku singkat.

*kk

Sambil menenteng bungkusan kerupuk dan camilan lain,
aku keluar rumah. Seperti nasihat Mak, aku pun berdoa dalam
hati, “Ya Tuhan, tolonglah aku. Kenapa orang miskin seperti aku
tidak bisa sekolah? Ya Tuhan, bagaimana caranya agar aku bisa
bersekolah?”

Entah kenapa, tiba-tiba saja aku ingin menjajakan kerupuk
di sebuah SMP. Padahal lumayan jauh dari rumah. Setiba di seko-
lah, aku masuk saja ke halaman sekolah. Suasananya sangat sepi.
Mereka sedang sibuk belajar di kelas, pikirku.

Maka dengan diam-diam aku mengintip melalui jendela. Aku
lihat murid-murid yang sedang menulis.

“ Anak-anak, kalau sudah selesai, kumpulkan karangan kalian,”
terdengar suara Ibu Guru sangat merdu.
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Aku lihat anak-anak berkasak-kusuk mengumpulkan se-
lembar dua lembar kertas. Ibu Guru kelihatan puas karena murid-
muridnya sudah pandai mengarang. Ah, aku pun ingin menjadi
pengarang seperti mereka, pikirku. Tapi, aku tidak bersekolah,
kata hatiku lagi. Bagaimana aku bisa menjadi pengarang? Hmm...
betapa senangnya jika aku bisa bersekolah. Rasanya seperti apa,
ya?

Aku terkejut. Ketika sedang asyik mengintip murid-murid
belajar, ada tangan dengan lembut menyentuh pundakku.

“Sedang apa kau di sini, Nak?” tanya Ibu Guru dengan suara
lembut.

Dengan gugup, aku menjawab, “Ti . . ti . .ti ... dak, Bu. Saya
hanya melihat-lihat saja. Sumpah, Bu. Saya berjualan ini sambil
melihat mereka belajar.”

Aku memang takut disangka oleh Ibu Guru yang cantik itu
sebagai pencuri. Aku takut dipukuli beramai-ramai.

“Mengapa kau tidak sekolah, Nak?”

Dengan masih agak ketakutan, aku pun menjawab, “Saya orang
miskin, Bu. Anak seperti saya mana bisa sekolah, orang tua saya
tidak mempunyai uang.”

“Tapi, kau ingin bersekolah, tidak?” tanya Bu Guru sambil
memegang pundakku. ‘

“Ya ... ingin, Bu,” jawabku agak tersipu malu.

“Kalau begitu ikut Ibu ke ruangan Bapak Kepala Sekolah.”

“Tidak, Bu. Saya takut.”

“Takut? Takut apa?”

“Saya tidak mencuri, Bu. Sumpah!”

“Siapa yang menuduh kau mencuri? Ibu hanya ingin mem-
bawa kau kepada Bapak Kepala Sekolah. Siapa tahu kau bisa ber-
sekolah di sini.”

“Terima kasih, Bu,” jawabku singkat.

Maka aku pun dibawa ke ruangan Bapak Kepala Sekolah. Aku
duduk di samping Ibu Guru, menunggu Bapak Kepala Sekolah
selesai menulis sesuatu.
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“ Ada apa, Bu?” tanya Bapak Kepala Sekolah sambil melirik-
ku dengan ekor matanya.

“Begini, Pak. Sesuai dengan surat edaran dari Ibu Walikota
kemarin, anak-anak miskin di Kota Tanjungpinang dibebaskan
dari biaya sekolah. Gratis.”

“Betul. Lalu?”

“ Anak ini tergolong dari keluarga miskin, Pak. Dia tidak ber-
sekolah. Tadi saya lihat dia sedang mengintip ke dalam kelas. Keli-
hatannya dia ingin sekali sekolah,” kata Bu Guru sambil melirik-
ku. Aku diam saja. Takut.

“Siapa nama kau?” tanya Bapak Kepala Sekolah kepadaku.
Kumisnya yang tebal melintang membuatku semakin takut.

“Saya, Pak?”

“Ya.Nama kau!” kata Bapak Kepala Sekolah setengah mem-
bentakku.

“Randi, Pak,” jawabku gemetaran.

“Hmm, nama yang bagus,” desis Bapak Kepala Sekolah sam-
bil memilin-milin kumis tebalnya yang melintang itu. Aku pun me-
rasa jengah diperhatikan dari ujung rambut sampai ke ujung kaki
yang hanya bersandal jepit.

“Rumah kau di mana?”

“Di Kampung Bugis, Senggarang, Pak”

“ Ayah kau nelayan, ya?”

“Dulu iya, Pak.”

“Sekarang?”

“Sudah meninggal, Pak.”

“Hmm, Mak kau?”

“Masih, Pak. Berjualan ini,” kataku sambil menunjukkan
kerupuk kepada Bapak Kepala Sekolah.

“Hmm, baiklah. Mulai besok kau boleh sekolah di sini.”

“Tapi, saya tidak punya seragam sekolah Pak. Saya juga tidak
punya sepatu. Buku tulis juga tidak punya.”

“Banyak sekali yang kau tak punya. Tapi jangan khawatlr
Sekolah yang akan menyediakannya.”
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“Tapi ...”

“Tapi apalagi?”

“Saya boleh sambil berjualan ini, Pak?” tanyaku sambil me-
nunjukkan kembali kerupuk kepada Bapak Kepala Sekolah.

“Boleh, boleh .... Sekarang kerupuk kau, tinggal saja di situ.
Bapak beli semuanya,” kata Bapak Kepala Sekolah sambil ter-
senyum. Ibu Guru juga ikut tersenyum bahagia. Ternyata Bapak
Kepala Sekolah orangnya baik, tidak seseram kumis tebalnya yang
melintang. Dan Ibu Guru orangnya tidak kalah baiknya.

*k%

Aku berlari menuju rumah. Aku ingin segera memberi tahu
kepada Mak bahwa aku besok sudah boleh bersekolah. Atap rumah
dari seng yang sudah berkarat dan banyak berlubang seakan-akan
memanggilku. Maka kupercepat lariku.

“Maaaak, aku besok sekolah,” teriakku ketika sudah berada
di depan pintu rumah.

“Ape pulak budak, ni? Pekik terlolong macam orang gile,”
sahut Mak dengan logat Melayu, dari dalam rumah.

Aku segera masuk ke dalam rumah. Mak yang sedang mem-
bungkus kerupuk aku peluk sambil kubisikkan sesuatu.

“Mak, mulai besok aku sekolah, Mak. Gratis.”

Mak hanya terpaku dalam duduknya. Tanpa terasa air mata
Mak jatuh membasahi pipi keriputnya.

“Terima kasih, Ya Tuhan. Doaku telah Kau kabulkan,” rintih
Mak, terharu.

—selesai—-

Catatan:
Ape = apa
budak = anak
pekik terlolong = berteriak-teriak
macam = seperti



PENGGEMAR MAJALAHKU

Yohana Tiovella Siregar
SMPN 1 Tanjungpinang

“Wabh, tampaknya Adik tidak sabar untuk membaca majalah
Bobo, ya?” tanya pengantar koran dan majalah sambil tersenyum.
Majalah bobo yang kutunggu itu pun dengan hati riang kusambut.

“Ya. Majalah ini spesial edisi Harry Potter,” kataku dengan
senyum gembira.

Beberapa saat kemudian Mama keluar dari dalam rumah
menuju teras tempatku berada.

“Eh, Abang pengantar koran datang, ya?” tanya Mama ber-
basa-basi.

“Ya, Bu. Saya juga ingin memberi nota pembayaran bulan ini,”
kata pengantar koran dan majalah itu sambil mengeluarkan se-
carik kertas. Mama pun membayar majalah-majalah bulan ini.

“Terima kasih, Bu. Permisi,” pamit pengantar koran dan ma-
jalah itu.

“Nia, jaga majalahnya baik-baik, ya? Jangan berantakan.
Kalau Mama lihat majalahmu berantakan, Mama akan berhenti
berlangganan majalah lagi,” ancam Mama sambil masuk ke dalam
rumah.

“Oke, Ma. Nia janji akan merawat dengan baik semua maja-
lah Nia,” kataku dengan pasti sambil tersenyum.

Tetapi, itu hanya ancaman Mama. Terkadang, jika aku selesai
membaca majalah, aku meletakkannya di sembarang tempat. Mama
pun hanya mengomel, menyuruhku merapikan majalah-majalah-
ku itu. Jika Mama capek mengomeliku, Mamalah yang merapi-
kannya. Aku memang sedikit bandel.
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Walaupun majalahku bertumpuk-tumpuk, aku tidak mau
membuangnya. Aku sayang dengan majalahku karena banyak ilmu
dan ide kreatif yang kudapat dari majalah-majalahku itu.

“ Aduh, Nia, kamarmu seperti kapal pecah. Majalah berserak-
an di mana-mana! Sekali ini Mama tidak mau tahu, bereskan kamar.
Jika tidak, Mama buang semuanya!” teriak Mama kesal.

Aku yang sedang bersantai di teras sambil membaca cerpen
yang ada di majalah Bobo terpaksa harus membereskan kamar.
Yah, daripada majalahku dibuang, pikirku.

Aku memang memiliki hobi membaca. Aku memiliki banyak
sekali buku pelajaran, novel, ataupun majalah. Lemari bukuku
telah penuh. Sejak lama aku sudah meminta Papa untuk membeli
lemari baru. Tetapi, Papa dan Mama beranggapan lemariku masih
muat untuk menyimpan beberapa majalah. Dan lagj, jika lemari
baru akan dibelikan, tidak ada ruang untuk menaruhnya.

“Ma, Nia mohon belikan lemari baru. Lemari lama tidak muat
lagi untuk menyimpan satu majalah pun,” rengekku dengan wajah
memohon. Sekali ini aku berharap Mama akan mengabulkannya.

“Baiklah, Mama lihat dulu,” kata Mama sambil menuju ke
kamarku dan kukuntit dari belakang. Mama pun memeriksa
kamarku.

“Betul, kan? Benar cakap Nia?”

“Hmm ... benar juga, ya? Baik, nanti akan Mama bicarakan
dengan Papa. Tapi, mau diletakkan di mana lemarinya?”

“Bagaimana kalau Nia membuat perpustakaan saja di kamar
tamu? Kamar itu kan tidak digunakan? Jadi, bisa diubah menjadi
perpustakaan Nia.”

“Hmm, boleh juga. Baiklah, akan Mama bicarakan dengan
Papa.”

Ternyata benar kata Mama. Tampaknya Papa dan Mama
mulai mengubah kamar tamu menjadi perpustakaan. Tempat
tidur pun telah dipindahkan ke kamar Bi Inem. Lemari baru pun
telah tersedia di situ. Kamar tersebut memang cukup luas sehing-
ga aku dapat membaca di dalamnya.
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Setelah semuanya selesai, giliran tugasku menyusun novel,
majalah, dan buku-buku. Aku sangat bersemangat menyusun
majalah dan buku-buku di perpustakaan miniku. Aku pun harus
berangsur-angsur menyusunnya agar tertata rapi sesuai dengan
tempatnya.

Selepas pulang sekolah, aku sudah tidak sabar untuk mem-
baca di perpustakaan miniku. Namun, tiba-tiba pandanganku
tertuju pada lemari yang berada di pojok kanan.

“Ma, Mama membuang majalahku, ya?” tanyaku ketika Mama
muncul di pintu kamarku. Aku berpikir, mungkin Mama sudah
membuang majalahku karena kemarin aku lupa merapikannya.

“Tidak, Sayang. Kamu lupa, ya? Kamu letakkan di mana ke-
marin?”

“Kemarin masih ada di kamar, Ma. Tapi, sekarang majalah-
majalahku yang kuletakkan di depan lemari itu tidak ada.”

“Coba dulu dicari. Jangan cemberut seperti itu. Siapa tahu
ada di kolong tempat tidur atau jatuh di belakang lemari.”

Aku pun berpikir, mungkin benar kata Mama. Aku kemarin
lupa meletakkannya.

Setelah kucari-cari dari kolong tempat tidur hingga atas lemari,
Bobo edisi terbaru itu benar-benar tidak ada.

“ Aneh. Sungguh aneh ...,” desisku sambil menepuk nyamuk
yang coba-coba menggigit ujung hidungku.

Majalahku pada hari itu benar-benar raib. Anehnya, dalam
tiga hari berturut-turut majalahku edisi yang lain yang raib satu
demi satu? Aneh. Padahal, di rumah ini hanya ada aku, Mama,
Papa, dan Bi Inem pembantuku.

“Bibi lihat majalah-majalahku?” tanyaku pada Bi Inem yang
sedang membersihkan kaca jendela perpustakaan miniku.

“Tidak, Non. Jika Bibi membereskan kamar, buku dan maja-
lah Bibi letakkan di lemari,” jawab Bibi sambil ketakutan.

“Oh, begitu. Baiklah, Bi. Tapi, kalau Bi Inem melihat majalah-
ku, tolong beri tahu Nia, ya?”

“Baiklah, Non,” jawab Bibi dengan lega.
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Namun, aku merasa heran. Makin lama buku dan majalahku
makin berkurang. Hmm, pasti ada yang mencurinya. Aku harus
menemukan pencuri itu. Tidak mungkin adikku yang berumur
enam tahun itu mencurinya.

Menurut dugaanku, pencuri itu beraksi pada pagi hari. Pada
siang, sore, atau malam, tidak mungkin. Karena pada saat itu, aku
dan keluargaku berada di rumah. Tapi aku heran, mengapa hanya
buku-buku dan majalahku yang hilang? Padahal banyak barang
berharga di rumah ini: ada laptop, ada HP yang masih baru,
kulkas, TV, dan barang-barang berharga lainnya.

Akhirnya aku berpikir untuk mencari cara menjebak pencuri
itu. Untuk mengintainya pada pagi hari, aku telah menyiapkan
kamera mini. Aku berharap akan menemukan siapa pencuri maja-
lahku.

Sepulang dari sekolah SMPN 1 di kotaku tercinta, Tanjung-
pinang, kulihat kamera miniku. Ternyata, yang pertama terekam
di dalamnya hanya ada Bi Inem yang sedang menyapu kamarku.
Aku penasaran dan terus memperhatikan rekaman itu. Eh, ternya-
ta terlihat anak perempuan kecil yang melintas. Aku pun semakin
penasaran, siapakah anak kecil itu?

“Wabh, tidak ada hasilnya. Ternyata hanya ada Bi Inem dan
anak kecil itu, yang seperti Adikku. Dan anak itu tidak tampak mem-
bawa majalahku. Tapi, mengapa majalahku tetap berkurang?”

Kuperhatikan baik-baik rekaman gambar itu. Jika itu Adik-
ku, sangat mustahil karena postur tubuhnya berbeda. Adikku ba-
dannya lebih gemuk. Aku pun semakin penasaran.

Pada hari Sabtu aku sengaja tidak berangkat ke sekolah. Aku
ingin mengetahui siapa pencuri itu. Apalagi pada hari itu Ibu dan
Bapak guru akan ada rapat. Aku telah menyiapkan majalah yang
kubiarkan berserakan dan bersembunyi di luar kamar. Dari pagi
aku menunggu hingga menjelang siang, tetapi pencuri itu tak kun-
jung datang. Lama-lama, akhirnya aku pun bosan. Menurutku
pencuri tidak akan datang hari ini. Karena ia mungkin mengeta-
hui aku sedang libur sekolah. Aku pun pergi menonton TV di ruang
kelaurga yang jauh dari kamar depan.
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Aku pun merasa senang dan bersantai sambil menonton TV.
Aku tidak perlu was-was. Namun, setelah acara TV kesukaanku
berakhir, aku kembali ke dalam kamar dan terperangah. Ternyata,
majalah-majalah yang kutaruh sebagai umpan telah hilang. Aku
merasa sedih dan kecewa. Dugaanku salah. Pencuri itu ternyata
tetap datang dan mengambil majalahku dengan jumlah yang luma-
yan banyak. Aku pun merasa kesal sekali. Aku merasa sangat ce-
roboh. Aku pun kembali membereskan kamar dan kutemukan
sandal jepit anak-anak dan pita. Sandal jepitnya pun hanya sebelah
kanan. Sepertinya, pencuri itu terburu-buru.

Pada malam harinya, kuhampiri Mama yang sedang duduk
menonton sinetron di ruang keluarga.

“Ma, ini punya siapa?”

“Mmm ...,” gumam Mama karena konsentrasinya sedikit
terganggu.

“Ini punya siapa, Ma?” kuulang pertanyaanku sambil menun-
jukkan kedua benda itu.

Dengan malas Mama menoleh. Alisnya berkerenyit. Diamati-
nya sandal dan pita di tanganku.

“Mama tidak tahu. Mama juga tidak pernah melihat pita dan
sandal seperti itu.”

“Nia menemukan ini di kamar.”

“Coba, besok kamu tanyakan ke Bi Inem.”

Aku pun beranjak dari hadapan Mama yang kembali meme-
lototi layar kaca. Ya, besok akan kutanyakan kepada Bi Inem, kata-
ku seorang diri.

Setiap sore selepas magrib Bi Inem pulang ke rumahnya. Ru-
mahnya memang tidak jauh dari rumahku. Di Kota Tanjungpinang
ini Bi Inem memang sebatang kara. Kata Bi Inem, di kampungnya
ia punya anak perempuan. Tapi aku tidak tahu, mengapa anaknya
itu tidak diajak ke kota ini. Biarlah, itu urusan Bi Inem. Tidak baik
selalu ingin tahu urusan orang, kata Pak Guru Bahasa Indonesia.

“Bibi tahu ini milik siapa?” tanyaku ketika pagi itu Bibi sudah
datang untuk kembali bekerja di rumahku.
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“Tidak, Non. Bibi tidak pernah melihat,” jawab Bi Inem keta-
kutan.

“ Ayolah, Bi. Bibi ingat-ingat, siapa yang pernah mengguna-
kan kedua benda ini?”

“Maaf, Non. Bibi betul-betul tidak ingat.” Jawab Bi Inem ma-
kin ketakutan.

“Ya sudah, Bi, kalau tidak tahu,” kataku.

Aku tidak dapat terlalu memaksakan Bi Inem. Tampaknya
ia begitu ketakutan. Aku pun berlalu meninggalkan Bi Inem.

“Pita ini sebenarnya bagus juga. Tapi, sayang sekali kusam
tidak pernah dicuci.”

Maka aku pun mencucinya di kamar mandi. Aku tersentak.
Di pita itu muncul huruf yang membentuk sebuah nama. Aku ber-
harap ini menjadi penunjuk. Setelah selasai mencucinya, terbaca
nama “Siti” di pita itu. Nama yang ditulis dengan huruf kecil-kecil
berwarna hitam. Aku heran. Karena tidak ada nama Siti di sekitar
kompleks tempat tinggalku. Teman-temanku juga tidak ada yang
bernama Siti.

Anehnya, pikiranku tertuju ke Bi Inem. Kutemuilah Bi Inem
yang sedang membereskan sebuah koran pagi yang tergeletak di
lantai.

“Bi, kenal yang namanya Siti?” tanyaku.

“Ada apa, Non. Kalau yang namanya Siti, banyak Non. Bibi
kenal. Pembantu sebelah namanya Siti. Anak Bibi juga namanya
Siti. Dan nama anak Pak RT pun, Siti,” kata Bi Inem sambil terse-

nyum.
“Loh, Bibi punya anak?” tanyaku iseng.
“Iya, Non. Sudah seminggu ini anak Bibi ikut ke rumah.”
“Oh, terima kasih, Bi,” kataku dengan nada kecewa. Jawaban
Bi Inem tambah membuatku bingung. Tapi, tulisan itu adalah suatu
penunjuk yang sangat penting untuk mencari tahu siapa pemilik
nama itu. '
Dari petunjuk Bi Inem itu, aku pun berpikir, siapa di antara
nama-nama Siti itu yang paling tepat diduga sebagai pencuri.
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Tapi, aku tidak boleh menuduh. Anak Pak RT rasa-rasanya tidak
mungkin. Anak Pembantu tetangga dan anak Bi Inem? Ah, aku
tidak boleh menuduh!

Hari berlalu. Sudah seminggu ini majalahku tetap aman di-
tempatnya. Agaknya pencurinya sedang libur, pikirku.

Kebetulan, pada hari Minggu aku disuruh Mama mengantar-
kan makanan ke rumah Bi Inem yang pada hari ini tidak masuk
kerja. Kata Mama, Bi Inem masuk angin. Kasihan.

“Tok .. tok ...tok.”

Kuketuk pintu rumah Bi Inem perlahan-lahan.

Beberapa saat kemudian ada seorang anak perempuan se-
baya adikku yang membukakan pintu.

“Permisi. Bi Inem ada?” tanyaku.

Baru saja anak itu hendak memanggil Bi Inem, namun Bi Inem
telah datang menuju ke tempat kami berdiri sambil terbatuk-batuk.

“Eh, Non. Ada apa? Repot-repot datang ke mari?” tanya Bi
Inem.

“Ini, Bi. Mama menyuruh Nia mengantarkan sedikit makan-
an.” -

“Wabh, tidak usah repot-repot. Ayo, silakan masuk, Non,” kata
Bi Inem sambil kembali terbatuk-batuk.

“Siti, tolong buatkan minum untuk tamu kita ini,” lanjut Bi
Inem memberi perintah kepada Siti, anaknya.

“Eh, tak usah repot-repot, Bi,” kataku sambil masuk ke dalam
rumah. Kasihan Bi Inem, rumahnya sangat sederhana. Meja kursi-
nya sudah tidak layak pakai.

Sambil berdiri tiba-tiba ekor mataku tertuju ke sebuah kamar
yang pintunya terbuka. Aku melihat majalahku tertata rapi di da-
lamnya. Betapa terkejut hatiku. Apakah selama ini yang mencuri
majalahku itu anak Bi Inem? Mengapa Bi Inem tidak memberi-
tahuku? Apakah di balik semua ini Bi Inem termasuk pelakunya?

Aku tetap berdiri di ruang itu, sedangkan Siti dan Bi Inem
pergi ke dapur membawa makanan yang kuantar. Aku berpikir,
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ini kesempatanku untuk melihat majalahku di kamar itu. Ternyata
benar, ini majalahku yang hilang karena di semua majalah itu
bertuliskan nama “Nia”. Hatiku rasanya mau meledak. Emosiku
meluap-luap pada Bi Inem. Tapi, semua itu harus kutahan. Sabar,
sabar, batinku.

“Ini Non, minumnya,” kata Bi Inem.

Aku pun bergegas keluar dari kamar dan menghampiri Bi
Inem.

“Bi Inem jahat. Apa maksud Bibi mengambil majalah kesa-
yanganku? Selama ini Bibi bohong kepada Nia,” kataku geram.

“Maaf, Non. Bibi tidak tahu. Majalah itu, Siti yang punya.
Katanya, dia mengambil dari koran atau majalah bekas yang telah
dibuang orang,” kata Bibi gemetar.

Tiba-tiba Siti menghampiri Ibunya sambil menangis. Dia
tampak ketakutan.

“Maaf, Mak. Siti berbohong. Majalah-majalah itu benar milik
Non Nia. Maaf, ya, jika Siti mengambil tanpa izin Non Nia. Siti
terpaksa mengambilnya, tapi tidak bermaksud mencuri. Karena
Siti sangat senang dengan majalahmu. Siti telah putus sekolah.
Sedangkan Ibu Siti tidak dapat membiayainya, apalagi membeli
buku. Siti iri denganmu. Siti tahu, majalah ini banyak mengandung
ilmu, lalu Siti ambil untuk belajar. Sekali lagi maaf, Non Nia dan
Ibu,” kata Siti sambil terus menangis.

Aku terdiam. Ternyata, ada orang yang lebih membutuhkan
majalah-majalahku itu. Tanpa terasa ada air yang hangat meleleh
dikedua pipiku. Aku menatap Siti dalam sekali. Kemudian tatap-
anku tertuju ke Bi Inem. Akhirnya, kurangkul Siti dan Bi Inem.
Kemudian kukatakan pada Siti “Kamu boleh memiliki semua
yang sudah kamu ambil. Tidak usah kamu kembalikan. Dan kamu
juga boleh datang kapan saja ke perpustakaan miniku. Bacalah
buku dan majalah yang kamu mau. Tapi, kamu jangan mengambil
dengan cara mencuri. Kalau mau, ya minta kepadaku.”

“Terima kasih, Non,” kata Siti sambil menghapus air mata-
nya.
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“Jangan memanggilku, Non. Panggil saja Nia,” kataku ter-
senyum kepadanya.

Sejak itu aku selalu membaca bersamanya. Kadang-kadang
aku juga menjadi guru baginya untuk mengajar pelajaran sekolah.
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Amanda Aulia Putri
SMPN 4 Tanjungpinang

”
!

“Selamat ulang tahun, Vita!

“Selamat ulang tahun, Vita!!”

Demikian teriak teman-teman sekelasku saat aku baru saja
sampai di pintu gerbang sekolah. Semua teman-temanku kemu-
dian menyalami aku yang jujur saja, sedikit kaget.

“Jadi makan di mana ni kita, Vit?” goda temanku, Ayu. Teman-
ku yang satu itu memang paling suka jajan.

“Iya Vit, traktir kami lah,” sahut Dina sambil memegangi
perutnya yang gendut seperti aku.

“ Ah kalian ni, bisa aja. Urusan makan-makan itu gampang-
lah. Yang penting sekarang kita belajar. Tuh kan, bel sudah ber-
bunyi?” kataku sambil tersenyum.

Ya.. hari ini adalah hari ulang tahunku yang ke-11. Betapa
senangnya hatiku karena teman-temanku ingat hari ulang tahun-
ku. Hmm..., kira-kira Mama dan Papaku ingat tidak, ya? Ah, akan
aku pastikan itu nanti setelah pulang dari sekolah.

Oh ya, namaku Vita Maharani Putri. Biasanya aku dipanggil
Vita. Tapi ada juga yang memanggil aku Rani atau Putri. Yaaa ter-
serah orang yang memanggilku saja. Aku siswa kelas 6 SD di kota-
ku Tanjungpinang. Papaku adalah seorang direktur di sebuah per-
usahaan swasta. Sedangkan Mamaku adalah seorang ibu rumah
tangga. Keluarga kami cukup mampu, dan aku senang dengan
keadaan ini.

Bel tanda pulang sekolah pun akhirnya berbunyi. Aku se-
gera berjalan tergesa-gesa pulang ke rumah. Rumahku tidak jauh
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dari sekolah. Hanya berjalan kurang lebih 15 menit saja sudah
sampai. Apalagi berjalan tergesa-gesa seperti sekarang.

“Fuih ... sampai juga akhirnya,” kataku ketika sampai di
rumah. Aku pun melepas sepatuku dan berlari ke dalam rumah.
Sambil berlari ke dalam rumah aku berteriak, “Mama.. aku pu-
lang!!”

lalu terdengar suara mama dari dalam rumah, yang seperti-
nya juga berteriak, “Iya sayang. Ganti baju dulu, ya?”

“Iya, Ma. Sebentar....,” jawabku sambil tetap berteriak.

Aku pun langsung masuk ke dalam kamarku. Tanpa berpikir
panjang lagi aku langsung mencampakkan tasku ke sembarang
tempat, lalu aku berbaring di atas tempat tidur tanpa membuka
bajuku terlebih dahulu.

“ Aduh, capek sekali.. Papa sudah pulang belum, ya?” ucap-
ku sambil melirik ke luar kamar yang pintunya kubuka sedikit. Tak
lama setelah itu, terdengar suara Papa dari luar.

“Vitaaaa, Papa sudah pulang.”

Akupun langsung berdiri dan segera ke luar kamar. Papa pasti
membawakan kado yang sangat aku suka: boneka berbie.

“Hai, Pa. Baru pulang ya, Pa? Papa pasti capek, kan?”

“Iya ni, Vit. Papa baru pulang. Tadi sih memang capek, tapi
setelah melihat kamu, capek Papa langsung hilang,” ucap Papa
sedikit merayu. Aku hanya tersenyum menanggapinya.

“Oh ya, Papa ada hadiah buat kamu,” lanjutnya.

“Hadiah apa, Pa?” tanyaku sedikit penasaran.

“Lihat saja di depan,” jawab Papa sambil tersenyum. Senyum
yang membuat aku semakin penasaran. Aku pun segera ke luar
rumah untuk melihat hadiah apa yang dimaksud Papa. Sesampai-
nya aku di depan rumah, aku melihat ada sebuah kotak kardus.
Aku pun segera membuka kotak itu dengan pikiran yang dipe-
nuhi tanda tanya. Setelah kubuka kotak itu, betapa terkejutnya
aku ketika kulihat bahwa isi kotak tersebut adalah empat ekor
anak kucing.

“Ha? Anak kucing?!” ucapku setengah berteriak, juga tak
percaya dengan hadiah dari Papa.
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Kucing. Ya, kucing. Hewan yang sangat aku benci. Hewan-
hewan yang terlihat manis ini pernah mencakar kakiku hingga
aku terluka parah, sehingga aku tidak bisa ikut lomba lari. Padahal
aku sudah memasuki babak final, dan aku yakin jika aku akan
menang. Tapi harapan itu hancur tiba-tiba. Maka sejak saat itulah
aku benci dengan hewan yang bernama ‘kucing’.

Oleh karenanya aku sangat kecewa dengan hadiah anak-
anak kucing ini. Aku ingin menolaknya, tapi aku tahu Papa pasti
akan sedih. Tapi jika aku menerimanya, aku akan teringat kembali
dengan pengalaman burukku tentang kucing. Akujadi serba salah.
Aku benar-benar seperti memakan buah simalakama. Aku sangat
bingung.

Aku pun membawa empat ekor anak kucing itu yang tetap
berada di dalam kardus. Aku lalu mencari Papaku untuk meng-
ucapkan terima kasih. Tak lama aku mencari, kulihat Papa sedang
menonton TV. Segera kuhampiri Papa.

“Hmm, Pa?” ucapku agak pelan.

“Ya, ada apa, Vit?”

“Terima kasih hadiahnya, Pa. Vita suka sekali,” kataku de-
ngan rasa bersalah karena telah membohongi Papa.

“Iya, sama-sama. Untuk anak Papa yang paling cantik, apa
sih yang nggak?” kata Papa sambil membelai rambutku dengan
penuh kasih sayang. Aku lalu tersenyum dengan masih merasa
bersalah. Aku benar-benar telah membohongi Papa. Selama ini,
sekali pun aku belum pernah membohongi Papa, dan sekarang
aku melakukannya. Aku benar-benar merasa menyesal. Aku ber-
janji tidak akan mengulanginya lagi.

“Pa, aku ke kamar dulu, ya? Aku mau main dulu dengan
kucing-kucing imut kesayanganku itu,” ucapku sambil tersenyum.
Senyum yang sangat kubuat-buat.

“lya Sayang. Tapi kamu jangan sampai keasyikan. Kamu juga
harus ingat waktu,” kata Papa mengingatkan.

“Sip, Pa...,” kataku sambil hormat seperti seorang tentara.
Papa hanya tertawa melihatku. Setelah itu, aku langsung masuk
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ke dalam kamar dan tidak mau membahas tentang anak kucing
lagi.

Pada malam harinya, anak kucing itu aku letakkan di dapur
karena aku tidak mau mereka mencakarku lagi. Aku juga tidak
mau mereka mengotori tempat tidurku. Kalau sampai mereka ada
di kamarku dan mengacaukan semua alat-alat yang ada di kamar-
ku, akan aku gantung anak-anak kucing itu.

Ketika keluargaku sudah terlelap tidur, terdengar suara em-
pat ekor anak kucing itu mengeong-ngeong berisik sekali. Karena
suara kucing yang sangat berisik itu, aku terbangun dari tidurku
yang bisa dibilang nyenyak sekali.

“Uuh, anak kucing itu lagi, benar-benar menyebalkan,” kata-
ku setengah mengantuk sambil keluar kamar. Saat aku berada di
depan pintu dapur, suara anak-anak kucing itu semakin terdengar
jelas dan semakin berisik.

Aku lalu mengintip dari lubang kunci pintu dapur untuk me-
lihat keadaannya. Beberapa detik setelah itu, betapa terkejutnya
aku melihat ada seorang yang asing bagiku tengah berada di dapur-
ku. Orang itu berbadan tegap, berbaju hitam, dan dengan tampang
yang sedikit berantakan. Di dekat orang itu, anak-anak kucing itu
mengeong-ngeong sambil mencoba menjangkau orang itu seperti
sedang meminta makan. Orang itu tampak sangat kegelian dengan
anak-anak kucing yang mengerumuninya. Mungkin karena rasa
gelinya yang sangat tinggi, ia berusaha menghindari kerumunan
anak-anak kucing itu.

Karena merasa lucu dengan peristiwa itu, aku dengan tidak
sengaja tertawa geli. Uups. Ternyata pencuri itu mendengar suara
tertawaku dari balik pintu. Tampak dia terkejut. Mungkin ja merasa
ada yang tidak beres dengan rumahku. Maka lalu tanpa berpikir
panjang pencuri itu melompat keluar melalui jendela dapur yang
sudah terbuka. Aku sangat tidak percaya dengan kejadian ini. Aku
cubit tanganku untuk meyakinkanku kalau ini semua bukan mimpi.

“Aduuuh...!” ucapku kesakitan. Rupanya ini bukan mimpi.
Anak-anak kucing itu telah menjadi pahlawan di rumahku. Mere-
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ka telah mengusir pencuri itu. Pencuri yang tidak mungkin bisa
kuatasi sendirian. Dan mungkin saja jika tidak ada mereka, pen-
curi itu sudah mencelakakan aku dan keluargaku. Mereka benar-
benar pahlawan. Lalu, aku pandangi wajah anak-anak kucing tanpa
dosa itu.

Entah kenapa, tiba-tiba aku merasa senang memiliki mereka.
Kini di pikiranku, mereka tak lagi jahat. Mereka semua sangat lucu
dan menyenangkan. Keempat anak kucing itu pun kugendong
ke dalam kamarku, setelah jendela dapur kututup dan kukunci
rapat-rapat untuk memastikan pencuri itu tidak akan masuk lagi
ke rumahku.

Ohya, aku baru ingat kalau mereka belum kuberi nama. Aku
pun akan memberikan mereka nama pada saat itu juga. Tapi apa
ya yang bagus? Wah, aku dapat ide. Mereka akan aku beri nama
Manis, Taring, Havi, dan Riva. Eit? Kalau disingkat menjadi ...
Ma-Ta-Ha-Ri! Ya, Matahari!

“Wow, ada matahari di rumahku. Ada matahari di rumahku

Bukan hanya berteriak-teriak, aku juga melompat-lompat
kegirangan. Keempat ekor anak kucing itu hanya mengeong-ngeong
saja melihat aku melompat-lompat seperti induknya.

“Vitaaaaaa, malam-malam jangan berteriak-teriak!” tiba-tiba
terdengar teriakan Mama cukup nyaring dari dalam kamarnya,
mengejutkanku!

khk
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Duwi Ristanti
SMPN 2 Tanjungpinang

Badui, mahasiswa Ul, mendapat tugas dari dosennya untuk
menulis legenda yang ada di Indonesia. Badui berpikir tempat mana
yang akan dituju. Dia pernah mendengar orang-orang di kam-
pungnya di Jawa Barat yang bercerita tentang Kepulauan Riau
(Kepri). la kemudian datang ke Kepri dengan niat untuk menye-
lesaikan tugasnya. Apalagi di Kepri ia punya saudara, tempat ia
bisa menumpang sementara waktu.

Provinsi Kepri yang beribu kota di Tanjungpinang mempu-
nyai banyak pulau besar dan kecil. Misalnya Pulau Bintan, Pulau
Penyengat, Pulau Los, Pulau Lingga, Pulau Batam, dan sebagai-
nya. Pulau-pulau tersebut banyak mempunyai mitos dan sejarah-
sejarah yang sering diceritakan orang-orang tua.

Dari sekitar 2.400 pulau di Kepri, tempat yang ingin dijadikan
sebagai objek tulisannya adalah Pulau Penyengat. Konon, di Pulau
Penyengat banyak peninggalan sejarah.

Ketika perahu motor atau pompong sudah merapat ke pela-
buhan Pulau Penyengat, terdengar azan berkumandang. Badui
segera menuju ke Masjid Sultan Riau untuk mendirikan salat zuhur
berjamaah. Selesai salat, Badui melihat-lihat keindahan Masjid
Sultan Riau.

“ Subhanallah. Sungguh indah masjid ini. Momen yang seperti
ini harus cepat-cepat diabadikan. Kalau tidak, bisa menyesal,” kata
Badui mengambil kamera dari tasnya. Dan ....

“JPREEET ...”
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Tetapi, dari jauh tiba-tiba terdengar seseorang menegur.
Tampak lelaki tua dengan tergopoh-gopoh mendatanginya.

“Jangan, Nak. Jangan memotret. Kan sudah ada tulisan ten-
tang larangan memotret di dalam masjid?”

“Kenapa, Kek?” tanya Badui heran.

“Kakek minta maaf, Nak. Ini merupakan larangan dari za-
man dahulu kala,” jawab kakek tua.

“Tapi, alasannya apa, Kek?”tanya Badui makin penasaran.

“Kakek akan menceritakan sedikit kepadamu tentang masjid
ini. Tetapi sebaiknya kita bercerita di luar saja. Mari, Nak,” ajak
kakek tua itu menuju balai-balai di depan Masjid Sultan Riau atau
Masjid Penyengat.

“Masjid ini,” kata kakek mulai bercerita setelah duduk santai
di balai-balai yang sejuk, “dibuat dengan memakai telur putih
agar bangunan masjid ini tetap kokoh sampai pada saat ini. Raja-
raja yang berada di pulau ini berpesan kepada rakyatnya bahwa
siapa pun tidak dibenarkan untuk mengambil foto ataupun gam-
bar di dalam masjid ini. Siapa pun yang memberanikan diri untuk
melanggar peraturan tersebut akan mengalami musibah. Maka-
nya, kamu jangan berani mengambil foto di sini,” tutur kakek.

“Lalu, apakah sudah ada korban yang mengalaminya setelah
mengambil foto, Kek?” tanya Badui, penasaran.

“Kakek pernah mendengar, Nak. Bahwa ada seorang anak
yang tidak bisa dinasihati, tetap mengambil foto di dalam masjid.
Laly, sepulangnya ke kota asalnya, ia meninggal dunia,” tutur kakek
dengan wajah bersungguh-sungguh.

“Mungkin itu kebetulan saja, Kek,” sergah Badui.

“Entah kebetulan, entah tidak, tapi itu kejadiannya. Kalau kamu
ingin mencoba, silakan.”

“Oh, tidak, Kek,” jawab Badui ketakutan. Padahal ia tadi telah
mengambil sebuah gambar. Tapi, ia kemudian bertawakal kepada
Allah.

“Kakek tidak ingin kamu mendapatkan celaka lantaran melang-
gar pantangan. Memang, semua itu karena kekuasaan Allah. Nah,
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kalau di halaman luar kita boleh mengambil foto, Nak. Silakan
saja, asalkan jangan di dalam masjid,” pesan kakek.

Badui segera mengambil foto di halaman masjid Sultan Riau.
Dan ia mengucapkan terima kasih kepada kakek penjaga masjid
tersebut. Ini adalah misteri pertama Pulau Penyengat, kata Badui
dalam hati.

Badui pun melanjutkan perjalanannya berkeliling pulau yang
hanya 4 km panjangnya. Ia terus berjalan dan mengambil foto
yang ada di sekitarnya. Dia sangat bersemangat mencari berbagai
informasi dari warga. Akhirnya, Badui menyinggahi salah satu
kedai yang berada di dekatnya karena cacing -cacing yang ada di
peruinya juga telah mengikuti konser alias LAPAR. Badui duduk
dan memesan makanan kepada seorang ibu yang sedang sibuk
mengiris bawang.

Sambil Badui menunggu makanannya, ia mengambil foto-
foto pemandangan yang ada di sekitarnya.

“Baru sekali ke sini, ye?” tanya ibu penjual dengan logat Mela-
yu yang kental.

“Iya, Bu,” jawab Badui sambil menelan makanan kecil yang
telah terhidang di depannya.

“Nak ngape ke sini? Saye rase awak ni bukan orang sini.
Adekah anak merantau?” tanya lagi si penjual.

“Benar, Bu. Saya asli Bandung, dan kuliah di Jakarta. Tujuan
saya datang ke sini untuk menyelesaikan tugas kuliah. Apakah
Ibu dapat menceritakan sedikit tentang asal-usul Pulau Penyengat
ini?”

“Oh... Begitu. Iye, Pulau Penyengat ni pulau yang bersejarah.
Sile, Nak tanye ape?”

“Ehm, dapatkah Ibu menceritakan mengapa pulau ini
dinamakan Pulau Penyengat?”

“Dulu, Pulau Penyengat ni dah tekenal, jaoh sebelum keraja-
an Riau dipindahkan dari Johor ke Hulu Riau sebagai pulau yang
disinggahi oleh para penjajah dan pelaut. Di pulau ini terdapat
sumur air bersih tempat para pelaut mengambil air bersih. Konon,
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di pulau penyengat ni banyak jenis binatang penyengat, contoh-
nye saje lebah. Suatu saat, ade pelaut yang hendak mengambil
air bersih di sumur yang letaknye tepat di bawah pohon yang di
atasnye banyak sekali lebah. Tanpa disengaje sarang lebah yang
terdapat di atasnye jatuh dan mengejar mereka. Akhirnye, pulau
ini disebutlah mereka Pulau Penyengat, sampai saat ini. Itu adalah
sedikit sejarah tentang para penjajah yang datang ke pulau ni dan
awal dari pemberian nama pulau ni.”

“Oh, begitu. Jadi, apakah sampai saat ini masih banyak lebah
yang terdapat di sini, B?” tanya Badui sambil menengok atap kedai,
takut disengat lebah.

Ibu tersenyum dan berkata, “Ade. Tapi tak sebanyak dulu.
Namun, sumur tempat air bersih masih ade sampai saat ini. Masih
diambil airnye oleh para penduduk di sini. Tepatnya, di sebelah
kedai Ibu ni di balai yang terdapat di sebelah itu, Dek.”

“Oh di situ? Sumurnya terletak di sebelah mana, Bu?”

“Kamu lihat saje nanti. Di bawah balai tersebut ade sumur
yang dapat kita minum dan untuk kita cuci muke di sane. Apabile
kite mencuci muke dan bahkan mandi memakai air tersebut de-
ngan mengucapkan due kalimat syahadat, insya Allah muke dan
pikiran kite akan bersih dan jernih seperti air tersebut. Iye sudah.
Sekarang, sebaiknye kamu makan dulu kerane makanan adek su-
dah siap ni.”

“Oh ya, terima kasih, Bu. Ngomong-ngomong, makanan ini
apa namanya, Bu? Sepertinya saya belum pernah memakannya
bahkan melihatnya saja baru kali ini.”

Ibu penjual itu tersenyum dan berkata, “Itu namanya lakse,
makanan khas Kepri. Yang bentuknya seperti keong itu adalah
gong-gong.”

“Ehm, enak, Bu. Kenapa makanan yang seperti ini belum ter-
dapat di kota-kota lain ya, Bu? Apalagi gong-gong, sepertinya tidak
ada di tempat lain.”

“Namanye saje makanan khas kepri, Dek. Lakse bise kita makan
juge dengan santan dan bise juge kita makan dengan care kite
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menumisnya seperti itu. Untuk gong-gong, bukannye belum ade,
di kota-kota lain itu mahal, Dek. Sedangkan di Kepri sendiri banyak
nelayan dan kami sangat berdekatan dengan laut. Begitu cerita-
nye, Dek.”

“0o00...,” jawab Badui mengangguk-angguk sambil memo-
nyongkan bibir monyongnya.

“Nah, kalau yang ini namanye otak-otak,” kata Ibu penjual
mengeluarkan sesuatu dari dapur.

“ Apa? Otak? Otak manusia?” tanya Badui dengan kaget.

“Tidak, Dek. Ini bukan otak manusie. Ini makanan khas Tan-
jungpinang. Terbuat dari tepung dan biasanye dicampur ikan,
udang, ataupun sotong. Jadi bukan otak manusie.”

Badui kemudian mencicipi sebungkus otak-otak.

“Wah, enak sekali. Saya paling suka dengan rasa yang seperti
ini, pedas. Apakah semua otak-otak itu pedas, Bu?”

“Tak lah, Dek.”

“Terima kasih ya bu”.

“Selain lakse dan otak-otak, sebenarnya apa saja makanan
khas di Penyengat, Bu?”

“Roti prate, Dek”.

“Roti prate?”

“Roti prate itu adalah roti yang terbuat dari tepung dan
digoreng lalu, diputer-puter. Makannye, kite memakai santan atau
gulai.”

“Hmm, sepertinya enak ya, Bu? Ya sudah. Terima kasih. Oh
ya, saya beli tiga ikat otak-otak, Bu.”

Akhirnya, makanan yang disediakan telah habis. Badui se-
gera membayar dan mengucapkan terima kasih kepada ibu pen-
jual tersebut. Kini, perut Badui tidak berkonser lagi. Badui melan-
jutkan perjalanan ke balai tempat sumur air bersih yang telah
diceritakan oleh ibu penjual tersebut yang hanya berjarak dari
kedai beberapa meter saja.

Alhasil, Badui telah sampai di halaman Balai Adat. Di tempat
itu banyak masyarakat yang mengambil air. Kini, tiba saatnya
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Badui mengambil air. Badui menimba air tersebut dan disiram-
kannya ke muka dengan mengucapkan dua kalimat Syahadat.
Badui juga mengambil air itu untuk berwudu dan untuk minum
menghilangkan dahaga. Segar. Rupanya, apa yang dikatakan ibu
tadi benar karena setelah Badui mencuci muka, wajah dan pikiran-
nya menjadi terasa bersih dan cerah.

Setelah puas mencuci muka di tengah hari yang terik, Badui
melanjutkan perjalanan ke tempat-tempat bersejarah lainnya, se-
perti Bukit Kursi, Makam Raja Ali Haji, Makam Raja Haji Fi
Sabilillah, Makam Raja Abdurrahman, Istana Kantor, Gudang
Mesiu, Sumur Puteri, dan sebagainya.

Akhirnya, azan Asar pun berkumandang. Badui bergegas
berjalan menuju masjid untuk melakukan salat Asar. Selesai salat
Asar, Badui segera melanjutkan perjalanannya ke kota Tanjung-
pinang, naik pompong.

Keesokan harinya di Bandara Raja Haji Fisabilillah, sambil
menunggu pesawat menuju Jakarta, Badui telah menyelesaikan
tugasnya. Namun, lima menit setelah pesawat lepas landas, tiba-
tiba perutnya terasa sakit luar biasa. Badui mengerang-erang
kesakitan. Orang yang duduk di sebelahnya terkejut.

“Kenapa, Dik?”

“Entahlah, Pak. Tiba-tiba perutku sakit sekali,” jawab Badui
sambil meringis dan memegangi perutnya.

“Ooo, Adik kebanyakan makan yang pedas-pedas, ya?”

“Mungkin, Pak ...” Badui tetap meringis kesakitan.

Tiba-tiba ia teringat kepada omongan kakek tua kemarin siang,
“Kalau kamu ingin mencoba, silakan.”

Teringat hal itu, Badui gemetar. Ia pun segera beristighfar,
memohon ampun kepada Allah karena kelancangannya telah
mencuri untuk memotret tanpa seizin pemiliknya.

— — SELESAI — —
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Erni
SMP Katolik Tanjungpinang

Narsha lagi-lagi membanting pintu kamar untuk kesekian
kalinya dalam hidupnya. Ia benar-benar kesal.

“Kenapa Papa melarang aku keluar rumah, ya? Selalu aja be-
gitu!” teriak Narsha sambil membanting barang-barang yang ada
di kamarnya. Dan ia pun duduk di ranjang karena capek marah-
marah sendiri. [a pun tidak habis pikir.

“Kenapa Papa over-protektif terhadap aku? Apa alasannya
melarangku pergi sendiri ataupun pergi bersama teman?”

Ia pun capek berpikir dan segera merebahkan diri ke ranjang.
Jam di dinding telah menunjukkan pukul 21.30. Gadis berambut
panjang dan berbadan langsing pun tertidur pulas.

Keesokan harinya, waktu menunjukkan pukul 06.45. Narsha
segera turun dari kamar yang berada di lantai 2. Ia pun bergegas
ingin ke sekolah karena bel tanda masuk di sekolah berbunyi pada
pukul 07.15.

Bagi Narsha, satu-satunya kebebasan yang ia miliki adalah
pergi ke sekolah tanpa diawasi. Akan tetapi, semua anggapan itu
lenyap sudah pagi ini juga ketika Ayahnya, Pak Alessandro, ber-
kata dengan tegas, “Narsha, mulai sekarang Pak Darman akan
menungguimu sampai bel tanda pulang berbunyi.”

Narsha terbelakak kaget dan berkata, “ Apa!? Ngapain lagi
ditungguin sama Om Darman? Emang aku anak TK? Aku udah
SMP kelas 2, Pa! Gak perlu diawasi!”

“Kalau kamu berbicara dengan orang tua, lebih sopan sedi-
kit. Jangan teriak-teriak,” ujar Pak Alessandro pelan.
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Pak Alessandro segera berdiri dari kursi meja makan dan
bergegas ke rumah sakit untuk bekerja. Sementara itu, sopir yang
bekerja dengan keluarga Bapak Alessandro selama kurang lebih
20 tahun itu pun segera menghampiri Narsha yang masih berdiri
diam di ruang makan.

“Non, ayo kita berangkat. Waktu hampir pukul 07.15,” ucap
Pak Darman pelan.

“Iya, Om..,” jawab Narsha juga pelan. Ia hanya bisa menuruti
semua perintah Papanya. Dan Ia pun menuju ke mobil bersama
Pak Darman.

“Om, kalau Om tidak menuruti perintah Papa, nggak akan
dipecat, kan?” tanya Narsha dalam perjalanan ke sekolah.

“Ya dipecatlah, Non. Om kan cuman sopir biasa,” jawab Pak
Darman sambil tersenyum.

“Tapi, Om kan sudah bekerja selama 20 tahun dengan Papa?
Papa takkan setega itu kok dengan Om.”

“Tetap saja, Non. Om tidak berani.”

Narsha diam. Pak Darman pun diam. Hingga atap sekolah
kelihatan dari jauh.

Setelah mengantar Narsha ke sekolah, Pak Darman pun
parkir di depan sekolah karena ditugaskan untuk menunggu
Narsha sampai pulang. Sambil terkantuk-kantuk di jok mobil,
Pak Darman teringat masa lalu keluarga Pak Alessandro. Narsha
sudah ditinggalkan oleh Ibunda tercinta sejak berumur 6 tahun.
Ibundanya, Bu Fera, meninggal karena menderita kanker rahim.
Bu Fera yang dulu dikenal sebagai sosok yang cantik, ramah, dan
pintar itu pun sudah tidak ada di muka bumi ini. Sepeninggal Bu
Fera, Narsha hanya diawasi oleh pembantunya. Pak Alessandro
sebenarnya juga mengawasinya. Hanya saja, Papanya menjaga
jarak. Maka dari itu, Narsha sering menganggap Papanya selalu
sewenang-wenang. Narsha merasa bahwa Papanya tidak me-
ngenal dirinya seperti layaknya seorang ayah mengenal anaknya.
Pak Alessandro melarang anaknya untuk mengenal dunia luar.
Ke mana pun pergi, Narsha harus diawasi.
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Bel berdentang tanda beristirahat. Para siswa menghambur
ke luar kelas. Demikian pula Narsha dan Alexa.

“Narsha! Itu bukannya sopir kamu, ya? Kok dia masih di sini?
Ini kan masih jam istirahat?” tanya Alexa.

“Gak tau lah. Papa aku bikin peraturan baru! Arrgh!”

“Sabar ya, Sha. Di balik ini, pasti Papa kamu sayang sama kamu.
Kamu kan anak tunggal?” Alexa mencoba menghibur Narsha yang
tampak geram. Bel tanda masuk kembali terdengar. Narsha dan
Alexa kembali ke dalam kelas.

Sudah hampir se-jam yang lalu kegiatan belajar-mengajar
usai. Tapi Narsha merasa enggan untuk pulang ke rumah. Sedang-
kan Alexa sudah pulang terlebih dahulu. Pak Darmin pun dengan
setia menunggui anak bos-nya.

“Ehmm. Sebenarnya aku ini kejam tidak, ya? Membiarkan
Om Darman menunggu aku selama 1 jam? Dan lagi, aku sudah
bosan di sini. Pulang sajalah! Om Darman pasti tidak berani me-
nelepon aku untuk pulang dengannya.”

Ia pun bergegas menuju mobilnya.

“Eh, non. Udah balik, ya? Ayo kita pulang!”seru Om Darman
sambil tersenyum gembira.

“Maaf ya, Om. Terlalu lama menunggu.”

“Tidak apa-apa, Non. Sopir memang biasa nunggu lama-lama
kok,” ucapnya sambil tersenyum.

Malamnya, Narsha merebahkan dirinya di atas ranjang dan
menatap langit-angit kamarnya. Sudah hampir 2 jam ia seperti
ini, membiarkan pikirannya terbang melayang.

“ Asem! Aku tidak bisa tidur! Udah jam 1. Masih saja tidak
bisa tidur. Errrh!” geramnya dalam hati.

Ia pun membolak-balikkan badannya berusaha untuk tidur.
Tapi, tetap saja tidak bisa tidur. Beberapa saat kemudian, ia me-
mutuskan untuk ke dapur, mengambil segelas air.

“Ngeekkkkkk..”

Narsha yang sedang berada di dapur pun terlonjak kaget.
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“Oh Tuhan! Kok pintu balkon berbunyi, sih? Ada maling,
boleh takut. Akan kucari tahu siapa yang berada di balkon!”

Narsha pun berjalan mengendap-ngendap layaknya seorang
pencuri untuk mencari tahu siapa yang berada di balkon. Ketika
sampai di pintu balkon, ia melihat bayangan dua lelaki yang se-
dang bercakap-cakap. Ia sepertinya mengenal bayangan itu. Ya,
Papa dan Om Darman. Tapi, sedang apa mereka berdua? demi-
kian pikir Narsha.

“ Apakah menurut Pak Darman, saya ayah yang gagal?” tanya
Pak Alessandro.

“Gagal? Dalam hal apa? Menurut saya, Bapak telah melaku-
kan apa yang seharusnya dilakukan oleh seorang ayah terhadap
anaknya. Hanya saja, mungkin Narsha merasa tidak nyaman jika
harus saya awasi.”

“Saya begini karena saya tidak ingin kehilangan Narsha, se-
perti saya telah kehilangan istriku, Fera. Pada kondisi kritis, per-
mintaan terakhir Fera adalah menjaga Narsha dengan baik. Maka
dari itu, saya selalu mencoba berbagai macam cara agar Narsha
selalu dalam pengawasan saya,” kata Pak Alessandro menghela
napas.

Suasana kembali sepi. Hening.

“Saya tidak ingin menjadi suami yang gagal bagi Fera, dan
saya juga tidak mau menjadi Ayah yang gagal bagi Narsha,” kata
Pak Aleesandro lagi yang tampaknya tidak kuasa menahan air mata.

Tampak Pak Darman mengelus bahu Pak Alessandro dan
berkata, “Saya tahu, Pak. Tapi menjaga putri Bapak dengan baik
bukan berarti harus menghindarkannya dari dunia luar. Ia akan
merasa tertekan. Narsha pun sudah remaja, ia pasti tahu cara
menghindarkan diri dari pergaulan yang tidak baik.”

Pak Alessandro terdiam. Sekitar tujuh menit kemudian Pak
Alessandro berkata dengan suara menggetar.

“Mungkin sudah saatnya saya melepaskan Narsha dari ke-
kangan yang terlalu keras. Tapi saya tidak mau Narsha terjerumus
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ke dalam pergaulan yang bebas. Itu yang menjadi amanat terakhir
Mamanya.”

Mendengar perkataan terakhir Papanya, Narsha tidak kuasa
menahan haru. Narsha pun langsung menerobos masuk ke balkon
dan memeluk Papanya. Pak Alessandro pun terharu, tetapi ia sadar
akan kejanggalan yang terjadi, “Kenapa Narsha bisa berada Narsha
di sini dengan tiba-tiba? Berarti putrinya telah mendengarkan
percakapan sedari tadi?”

“Papa! Papa seharusnya cerita akan semua yang terjadi. Kalau
ini permintaan terakhir Mama, Narsha rela kalau tidak keluar
rumah,” ucap Narsha sambil menangis tersedu-sedu.

“Narsha sayang, Papa tidak ingin kamu bersedih karena ter-
ingat Mamamu,” jawab Pak Alessandro dengan mata berkaca-
kaca.

“Narsha memang selalu sedih kalau teringat Mama. Narsha
berjanji tidak akan keluar rumah tanpa pengawalan dari Om Dar-
man,” kata Narsha sambil berupaya untuk tersenyum.

Pak Alessandro pun tersenyum dan memeluk Narsha.

“Sudah lama saya tidak melihat senyum Pak Alessandro seperti
ini setelah Bu Fera meninggal,” kata Pak Darman dalam hati. la
pun turut berbahagia.

“Narsha, kamu kok bisa berada di sini?” tanya Pak Alessandro.

Narsha tertawa dan berkata, “Tadi Narsha niatnya sih mau
mengambil air minum di dapur. Terus, Narsha dengar ada suara
pintu balkon terbuka. Narsha kira ada maling. Begitu ceritanya,
Pa.”

Mereka bertiga pun tertawa berbahagia bersama.

Kini, tidak pernah lagi terdengar suara bantingan pintu dan
bantingan barang-barang dari kamar Narsha. Dan Narsha pun
merasa nyaman dikawal oleh Pak Darman, mengingat hal itu me-
rupakan amanat Mamanya tercinta.
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Regina Safira Siagian
SMP Katolik Tanjungpinang

Bu Allya, manajer sebuah produk kecantikan yang super sibuk
itu menatap anak semata wayangnya yang sedang menjalani ke-
moterapi. Sesosok gadis berambut panjang semampai itu dilihat-
nya murung. Shiella, nama gadis cantik itu, merasa tidak senang
ditunggui oleh Ibunya. Yah, begitulah selama kurang lebih tiga ta-
hun hubungan ibu dan anak itu renggang. Shiella memang men-
jaga jarak dengan Mamanya setelah kejadian yang tidak mungkin
dilupakannya.

Bu Allya tersenyum kecil ketika melihat Shiella berhasil ber-
jalan sejauh 3 meter.

“Mukjizat lagi....,” ujar Bu Allya pelan penuh keharuan.

Tetapi, konsentrasi Bu Allya yang melihat putrinya dibuyar-
kan oleh kedatangan asisten pribadinya, Julia.

“Maaf, Bu Allya.”

“Hmm, ada apa?”

“Ibu hari ini ada pertemuan dengan Pak Brian, event organizer
untuk ulang tahun ke-12 produk kita nanti pukul 12.00 di Restoran
Lampion. Sekarang sudah jam 11.20. Apa tidak sebaiknya kita be-
rangkat saja sekarang, Bu?” tanya Julia sambil mebuka-buka agen-
da.

“Jul, kamu batalkan saja pertemuan saya dengan Pak Brian.
Saya mau menemani Shiella sampai selesai kemoterapi,”jawab
Bu Allya sambil tidak sedikit pun berkedip melihat Shiella sudah
bisa berdiri sendiri dari kursi roda.
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Bu Allya secara spontan bertepuk tangan dan mengacungkan
kedua ibu jarinya kepada Shiella. Akan tetapi, Shiella hanya mena-
tap Mamanya dengan tatapan aneh.

Bu Allya merasa bersedih. Shiella, anak satu-satunya yang
dimiliki semakin membencinya. Ia makin bersedih jika teringat
apa yang tadi dikatakan oleh dokter yang merawat Shiella, “Keada-
an Shiella makin parah, Bu. Walaupun kemoterapinya berjalan
lancar, virus kanker di tubuh Shiella berkembang sangat cepat. Saya
juga khawatir kalau Shiella tidak dapat hidup lebih dari 1 bulan.”

“Tapi, baru seminggu yang lalu dokter mengatakan bahwa
Shiella bisa bertahan hidup lebih dari 3 bulan. Tidak mungkin
virusnya berkembang secepat itu kan, Dok?”

“Saya benar-benar minta maaf, Bu. Semua ini di luar prediksi
saya. Virus kankernya dikhawatirkan akan membuat kondisi
Shiella memburuk dalam 1 sampai 2 minggu ke depan.”

“Tapi, Dok. Saya masih tidak bisa percaya kalau saya akan
kehilangan Shiella secepat ini. Tolong, Dok. Lakukan yang terbaik.
Saya sudah cukup menderita kehilangan Papanya Shiella dan
Andien.”

Teringat pada percakapannya dengan dokter tersebut, Bu
Allya menitikkan air mata.

—@—

Pagi hari yang sepi. Shiella terduduk lesu di kursi roda sam-
bil menatap foto di dalam pigura yang dipangkunya. Ya, foto
keluarganya saat berlibur di Bali, empat tahun lalu. Semua orang
di foto itu tersenyum kepadanya. Mama, Papa, dan Kak Andien.

“Pa, aku ingin saat-saat itu kembali lagi, terjadi lagi. Aku ingin
kak Andien di sini lagi. Aku ingin bermain-main lagi dengan Kak
Andien. Aku ingin Papa dan Kak Andien menemani aku kemo-
terapi,” ujar Shiella dengan haru.

Foto dalam pigura itu pun dikecupnya berulang-ulang.
Hingga air matanya membasahi kaca pigura.

“ Andai waktu itu Mama tidak menyuruh Papa dan Kak
Andien mengantar dokumen Mama. Andai waktu itu bukan Papa
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yang menyetir. Andai waktu itu Mama tidak ngotot mau meng-
adakan pertemuan. Ah, ini semua tentu tidak akan pernah terjadi.
Shiella tidak akan kehilangan Papa dan Kak Andien. Shiella ingin
secepatnya mati agar bisa bertemu Papa dan Kak Andien.”

Tangis Shiella pun meledak. Sambil memeluk erat-erat foto
dalam pigura. Semua emosi dan perasaannya bercampur aduk
menjadi satu.

“Tuhan, aku tak tahan lagi menahan rasa sakit. Aku ingin
secepatnya menyusul Papa dan Kak And.....”

Tetapi tiba-tiba Shiella terlonjak kaget ketika mendengar
suara barang pecah. Spontan Shiella menghentikan ucapannya
dan menoleh ke belakang.

Dilihatnya Bi Surti, pembantu setianya, sudah berada di su-
dut ruangan dengan wajah ketakutan.

“Bibi udah lama di situ?” tanya Shiella tegas dengan nada
tidak senang.

Bi Surti mengangkat sedikit wajahnya yang tertunduk. Ia
menatap Shiella dengan wajah bersalah dan mengangguk.

“Maafkan Bibi ya, Non. Bibi khilaf. Bibi tidak sengaja melihat
Non menangis. Bibi penasaran. Jadi bibi memutuskan untuk me-
mastikan keadaan Non. Non tidak apa-apa, kan?”

“Saya tidak apa-apa, Bi,” jawab Shiella lembut. Ia merasa
berdosa telah berkata kasar terhadap pembantu setianya.

“Saya masih tidak percaya kalau Non baik-baik saja. Apalagi
saya tadi melihat Non menangis. Saya mau minta maaf kalau
saya sedikit lancang. Tapi menurut saya, kematian Non Andien dan
Tuan Wiguna bukan sepenuhnya kesalahan Nyonya. Itu semua
sudah menjadi takdir Tuhan, Non. Dan apakah Non tahu bagai-
mana perasaan Nyonya selama tiga tahun ini? Beliau sangat ber-
duka karena Non telah menjauhi dan menyalahkannya.”

Shiella tercekat mendengar pernyataan Bi Surti. Tanpa sadar,
pigura yang sedari tadi dipeluk, jatuh. Apa yang dikatakan Bi Surti
benar, pikir Shiella. Selama tiga tahun aku telah menjauhi Mama.
Aku telah menyiksa perasaan Mama. Yah, aku memang tidak
tahu apa yang Mama rasakan selama ini.
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“ Apakah dengan perbuatanku terhadap Mama akan mem-
buat Pap#‘dan Kak Andien tenang? Apakah Papa dan Kak Andien
senang jika aku membenci Mama? Apakah aku ini egois? Apakah
penyakit yang kuderita merupakan karma? Dan yang utama, apa-
kah perbuatanku selama ini dapat membuat Papa dan Kak Andien
kembali hidup kembali? Tidak!” teriak Shiella menjawab perta-
nyaannya sendiri yang bertubi-tubi itu.

“Non, tenang ....,” kata Bi Surti ketakutan.

“Biar, Bi. Aku memang egois. Aku jahat. Aku telah menyeng-
sarakan hidup Mama. Aku anak durhaka. Semua ini pantas ku-
terima. Penyakit ini merupakan karma bagiku. Aku manusia gagal.
Hidupku hancur, gelap. Tuhan, apakah Engkau masih bisa me-
maafkanku? Apakah Mama mau mengakui aku sebagai anaknya
setelah semua perbuatanku padanya? Apakah Papa bangga atas
perbuatanku? Apakah aku masih diberi waktu untuk menebus
segalanya? Tuhan, beri aku kesempatan untuk menebus samua-
nya.”"

“Shiella anakku, Mama sayang Shiella. Mama sudah me-
maafkan Shiella. Shiella mau memaafkan Mama?” tanya Bu Allya
yang tiba-tiba muncul dari balik pintu.

Shiella terkejut. Bu Allya pun berlari menghampiri putrinya.

“Mamaaaaaaa ...,” seru Shiella sambil mengembangkan
senyum menjelang akhir hayatnya.



TAK DISANGKA

Caroline Mega Artha
SMPS Pelita Nusantara, Tanjungpinang

Aku bernama Lita. Aku tinggal tinggal bersama Papa, Mama,
dan Adikku yang bernama Lira. Di pagi hari itu, aku dan adikku
bersiap-siap untuk berangkat ke sekolah. Sekolahku terletak bebe-
rapa ratus meter di belakang rumah. Pada pukul 06.45, aku dan
Adikku berangkat ke sekolah. Di tengah perjalanan, aku bertemu
dengan seorang anak perempuan yang sedang menangis. Umur-
nya sekitar 10 tahun.

“Siapa namamu? Mengapa kamu menangis?” tanyaku.

“Namaku Sinta. Ibuku sakit, dan ayahku sudah meninggal,”
jawab anak yang berbaju agak kumal itu.

“Kamu tidak sekolah?” tanyaku lagi.

“Tidak. Keluargaku tidak punya uang. Aku harus bekerja
untuk kebutuhan makan aku dan ibuku. Juga untuk membeli obat
ibuku.”

“Oh begitu. Wah, tinggal 5 menit lagi bel sekolah berbunyi.
Kami ke sekolah dulu, ya?”

Aku dan adikku pun dengan tergesa-gesa masuk ke halaman
sekolah. Sebelum berpisah ke kelas masing-masing, Adikku ber-
pesan, “Kak, nanti kita temui lagi Sinta, ya? Kasihan dia.”

Setelah beberapa jam pelajaran berlangsung, bel tanda isti-
rahat pun berbunyi. Adikku, Lira, menghampiriku di depan kelas.

“Kak, ayo cepat kita lihat kakak yang tadi. kasihan dia. Waktu
istirahat kan hanya 30 menit?” ajak Lira .

“Ya, iya, tunggu!” ujarku sambil membetulkan tali sepatu
yang terlepas.
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Aku dan adikku pergi berlari ke tempat Sinta. Tapi, gadis
sebaya adikku itu tidak tampak yung, rambutnya.

“Loh, di mana i nfanyakusambﬁ me;longok kekanan dan
ke kiri.

“Ttu dia, Kak,” terlak adlkku dengan gemblra

“Mana?” tanyaku. - Ll

“Ttu, kak. Di bak sampah di bawah pohon itu,” ]awab Adikku
sambil menunjuk pohon ketapang tempat Sinta mengais-ngais
sesuatu. Kami pun menu]u ke tempat sampah, tempat Sinta ber-

”Mengapa kamu mengambll sampah-sampah tersebut7”
tanyaku. - . oo o et

“Aku ingin. mendaur ulang sampah-sampah 1m untuk mem-
beli obat ibuku,” ]awab Sinta poles dan memelas. -

“Kakak, ayo makan! Akusudah lapar, nih!” a‘"aik ik
bil memegangi perutnya yang gendut .

“Baik. Sinta, ayo kita makan bersama :
pada Slnta‘ e

“Tidak usahlah, Kak 7 L

“ Ayolah kita makan nengganderig
tanganSinta. ... ' :

Setelah kaml bu]uk‘ a
Maka kaxmpun pergi ke sebuah kedai memesan makanat, Setelah
makan, aku dan Ad;kku kembali ke kelas. ol

Vg, bagal-
] gajakniereka
untuk’ tinggal bersatia i<1ta7’ : e
Ka, iya, Ma! Aku" auf'; sahut adik frt 2
pa? Menga]ak kefuarga PriSkih itdi 4 gal‘bersama kita?
Tidak boleh. Mama tidak mau kalau rumah kita yang’bersih dan
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- mewah ini dikotori oleh keluarga miskin seperti mereka,” jawab
Mama dengan keras. Mama, yang biasanya lembut itu kini terlihat
galak.

“Kasihan mereka, Ma,” bujuk Adikku dengan mata berkaca-
kaca.

“Mama bilang, TIDAK. Kalian masih kecil tahu apa, ha?”
hardik Mama.

Aku dan Adikku hanya terdiam. Kami tidak berani men-
jawab. Takut mama semakin marah.

Satu minggu kemudian, adik jatuh sakit. Papa dan mama
membawanya ke rumah sakit terdekat. Suhu badan Adik lumayan
tinggi. Setelah diperiksa oleh dokter, tidak ada penyakit yang di-
idap oleh Adik. Dokter bingung. Papa dan mama pun bingung.

Pada saat tidur di kamar opname, Adik selau mengigau dan
selalu menyebut-nyebut nama Sinta.

“Siapa Sinta, Ma?” tanya Papa heran.

“Diaitu ...,” jawab Mama ragu-ragu.

“Dia adalah anak yang kuceritakan kepada Mama kemarin,
Pa,” jawabku bersemangat.

“Ooo0... Yang tidak diperbolehkan oleh Mama tinggal ber-
sama kita? “ tanya Papa.

Aku tidak berani mengiyakan pertanyaan Papa. Kulihat Mama
menundukkan wajahnya. Kemudian diusapnya dahi Adik yang
masih mengigau menyebut-nyebut nama Sinta.

“Ma, bagaimana kalau kita ajak Sinta dan keluarganya ting-
gal bersama kita? Siapa tahu dengan adanya Sinta di rumah kita,
Lira bisa sembuh? Apalagi kamar belakang masih ada yang kosong,”
kata Papa.

“Baiklah, Pa. Kalau memang itu dapat menyembuhkan Lira.
Besok kita akan mengajak mereka tinggal di rumah kita.”

Agaknya Adikku yang mengigau itu samar-samar mende-
ngar percakapan Mama dan Papa. Perlahan-lahan Adik membuka
mata. Dengan terbata-bata ia berkata, “Benar, Ma? Kak Sinta akan
tinggal bersama kita?”
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Mama dan Papa tampak bergembira melihat Adik telah bisa
berbicara.

“Benar. Besok Sinta tinggal bersama kita,” jawab Mama sam-
bil tersenyum dan mencium kening Adik.

“Horee...horee!” teriak adikku girang. Tubuhnya yang tadi
tergolek di kasur, kini telah sehat. Dipeluknya Mama dan Papa.
Aku juga ikut memeluk Adik. Pada hari itu juga keluar dari rumah
sakit setelah Adik dinyatakan sembubh total.

Kami sekeluarga langsung pergi ke rumah Sinta. Sebenarnya
tidak layak disebut rumah, tapi gubuk. Ukurannya hanya 3 x 4
meter saja. Atapnya sudah banyak yang bocor. Dindingnya dari
papan yang sudah lapuk. Lantainya dari tanah. Benar-benar sangat
kumubh.

Sebelum kembali ke rumah, kami membawa ibu Sinta ke dok-
ter. Setelah diperiksa dan diberi resep, kami pergi ke apotek untuk
menebus resep obat. Setelah menebus resep obat, kami semua pergi
ke tempat wisata di tengah kota.

Setelah puas berwisata, kami pulang ke rumah. Sinta diminta
oleh Adik untuk tidur di kamar kami. Jadinya kami tidur sekamar
bertiga. Sementara Ibunya tidur di kamar belakang. Kami sangat
senang dan berbahagia karena tak disangka kami dapat berkum-
pul membentuk satu keluarga besar di dalam satu rumah.

Akhirnya Mama tahu bahwa persaudaraan itu tidak meman-
dang harta ataupun status sosial.
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Farah Mutia Rachman .
SMP IT Al-Madinah

Selama 2 jam perjalanan, Rina hanya tidur-bangun-tidur-
bangun, persis lagunya Mbah Surip. Radio mobil yang menyala,
menampilkan lagu-lagu yang lumayan jadul (jaman dulu). Kesem-
patan bagus untuk melanjutkan tidur yang tertunda tadi.

“Nek, jam berapa sih sampai rumah?” tanya Rina sambil me-
ngantuk.

“Sabar Rina, sebentar lagi juga sampai,” jawab nenek sambil
tersenyum. )

“Ya sudah, Rina tanya sama Mama saja,” jawab Rina sambil
menggerutu.

“Yang sabar ya, Rina. Nenek tahu Rina anak baik. Rajin. Tidak
suka marah sama adik-adiknya. Betul, kan?” Nenek berkata de-
ngan nada lembut, sambil tersenyum.

Rina hanya bergumam tidak jelas. Karena memang dia bingung
mau menjawab apa. Akhirnya Rina pun menjawab dengan ang-
gukan.

Perjalanan selesai. Sekarang, Rina menghempaskan diri di
kamar tidurnya. Liburan memang selalu melelahkan, tetapi Rina
tetap senang karena neneknya akhirnya mau juga ikut ke rumah-
nya selama beberapa hari. Tapi kadang-kadang Rina yang agak
sedikit pemarah itu suka marah-marah, termasuk dengan nenek-
nya.

Ahhh, hari yang indah, gumamnya sambil menyibak jendela
kamar. Cahaya matahari pagi menyentuh wajah Rina. Waktu dhu-
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ha telah tiba. Sudah menjadi rutinitas untuk salat dhuha. Segera-
lah Rina mengambil wudu dan bersiap-siap untuk salat. Rina
mengambil mukenah kesayangannya dan bergegaslah ia untuk
menunaikan salat sunah.

“Rina, mukenah ini untuk Nenek, ya?” tanya Nenek secara
tiba-tiba.

“Ehh, bagaimana, ya?” jawab Rina bingung.

“Sudahlah Rin, berikan saja kepada Nenek. Lagipula, renda
mukenah itu sudah rusak. Nanti kamu Mama belikan lagi yang
baru,” jawab Mama.

“Iya. Memang kenapa Nenek minta mukenahku?”

“Mukenahmu hangat. Nanti kalau salat tarawih, Nenek akan
memakainya.”

“Oh, ya sudah. Ambil aja, Nek. Tapi memang Nenek sudah
mencoba mukenahnya?”

“Belum, tapi Nenek suka.”

“Qoooh. Aneh,” kata Rina perlahan.

“Rina, tidak sopan!” seru Mama yang mendengar gerutuan
Rina.

“Hehehe. Maaf, Nek.”

Hanya seulas senyum Nenek yang membalas permintaan
maaf Rina.

Jam empat pagi. Saat ayam-ayam belum berkokok, nenek
sudah bangun untuk bersiap-siap salat subuh. Mamanya juga sudah
bangun. Serambi menunggu azan Subuh berkumandang, Mama
Rina dan Neneknya berbicara tentang masa lalu. Rina hanya se-
tengah sadar. Terkantuk-kantuk. Berkali-kali Rina diciprat air
untuk tidak tidur lagi. Tapi, tetap saja tidak ada pengaruhnya. Rina
masih pulas tertidur. Dasar pemalas.

Tok...tok...tok!

Tiba-tiba terdengar suara pintu diketuk. Rina yang sudah
mulai membuka matanya agak kaget. Hebat, jam empat dini hari
ada orang mau bertamu? Rina yang masih terkantuk-kantuk men-
jadi gemetar. Ia pun berusaha berzikir. Rina melihat Mamanya
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juga tampak merinding. Hanya Nenek yang tampak tenang.
Aneh.

Pintu depan dibuka oleh Nenek. Tidak ada siapa-siapa. Aneh.
Lantas, siapa yang mengetuk pintu?

Ketika kami terbengong dan ketakutan dengan peristiwa itu,
terdengar suara azan berkumandang dari masjid seberang jalan.

“Allahu Akbar-Allahu Akbar.”

Langsung saja Rina, Mamanya, dan Neneknya bergegas meng-
ambil air wudu. Tapi, dalam hati Rina takut. Mungkin, gara-gara
ketukan pintu tadi. Ihh, seereem.

Selesai salat berjamaah, Rina tidak bisa tidur lagi. Padahal,
Rina terbiasa sehabis salat langsung tidur. Rina masih berpikir,
kok bisa ya ada orang mau bertamu pukul 4 pagi? Ahh, daripada
tambah pusing, lebih baik membantu Mama saja, gumamnya da-
lam hati. '

Pagi berganti siang. Tak terasa, sekarang sudah malam. Ang-
ka delapan berganti sembilan. Saatnya tidur. Namun, Rina tidak
lupa berdoa, “Bismika allahuma ahya wa bismika amuut.”

Keesokan harinya, Rina terbangun agak telat karena trauma
kejadian ketuk pintu di pagi buta. Tapi, saat terbangun dari tidur,
Rina merasakan sesuatu yang aneh. Rina pun menghilangkan rasa
itu dengan zikir. Rina merinding. Mungkin, Rina terlalu paranoid
gara-gara peristiwa kemarin pagi. Sungguh mengerikan.

Rina bergegas mandi karena sudah terikat janji. Yaps, Rina
ada janji dengan temannya untuk membeli buku. Tapi, sesaat Rina
tersadar bahwa angin berhembus kencang. Awan-awan meng-
ubah warna menjadi hitam legam. Suara rintikan hujan sudah
terdenngar. Sungguh kecewa hati Rina yang sudah berjanji jauh-
jauh hari dengan temannya, ternyata Sang Maha Kuasa tak meng-
ijinkan mereka bertemu.

“Aaaarggh,” gerutu Rina.

Tiba-tiba .....

“Kriiiingg. Kriiinggg. Kriiinnggg.”

Bunyi telepon berdering. Rina yang sudah berganti baju pun
bergegas mengangkat telepon itu. Telepon pun diangkat.
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“Halo, assalamu’alaikum,” sapa Rina ramah.

“Wa'alaikumsalam, eh Rina. Mama ada?” tanya suara dari tele-
pon.

“Maaf, ini siapa, ya?” tanya balik Rina.

“Teteh Rin.”

“Ohbh, teteh. O’ya, sebentar Rina panggil dulu.”

“Maaa, ada telepon!” panggil Rina ke Mama.

Tidak ada jawaban Mama, tapi Neneknyalah yang menja-
wabnya sambil duduk-duduk, “Rina, Mama kamu sedang pergi.”

“Teh, Mama lagi pergi. Yang ada di rumah cuma Rina,
Nenek, sama adek-adek.”

“Ya sudah, sama Nenek saja.”

“Nek, Teteh ingin bicara,” seruku kepada Nenek.

Nenek pun berjalan pelan-pelan ke arah telepon yang dipe-
gang Rina. Gagang telepon diserahkan dan Rina pun duduk di
tikar yang terletak di ruang tengah rumah. Perbincangan Nenek
dengan Teteh begitu serius. Nenek berbincang dengan Teteh sam-
ai berbusa-busa saking lamanya. Rina yang sedari tadi menonton
TV sampai geleng-geleng.

Menjelang jam sebelas siang, Mama Rina baru datang mem-
bawa barang belanjaan. Rina membantu membukakan pintu dan
Nenek membawakan sebagian barang-barang itu. Setelah selesai,
Rina bergegas untuk mengambil makan siang dan makan ber-
sama-sama. Adiknya yang dari tadi rewel menunggu Mamanya
pun sudah reda tangisnya. Tapi yang menjadi Rina tetap meng-
gerutu adalah alam yang tak bersahabat dengannya. Awan tetap
hitam, dan guyuran hujan masih turun. Sungguh membosankan,
batinnya.

Singkat cerita, jam dinding menunjukkan pukul lima. Rina
duduk sambil membaca novel terbaru karya pengarang pujaan-
nya sambil menunggui adiknya. Tapi adiknya Rina bandel. Ia rewel.
Tiba-tiba, datanglah Neneknya dengan pakaian rapi. Kemudian,
sang Nenek menggantikan Rina menunggui si adik dan mendo-
ngengkan cerita-cerita agar si adik tidak rewel lagi. Cara itu ber-
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hasil. Adik Rina yang sedari tadi rewel menjadi tenang. Rina pun
menjadi heran. Aneh, pikir Rina.

“Nenek mau ke mana?” tanya Rina penasaran ketika melihat
Neneknya berpakaian sangat rapi.

“Tidak ke mana-mana.”

“Lha, kok rapi sekali dandanannya, Nek?”

“Hahahaha, memang kenapa? Tidak boleh ya berdandan
rapi? Nenek hanya ingin saja memakai baju ini. Sudah lama tidak
memakainya sejak Mamamu menikah,” jawabnya sambil meni-
mang-nimang adik Rina

“Ohh, Rina kira mau ke mana, hehehe,” jawab Rina cengar-
cengir.

Jam dinding menunjukkan pukul enam sore. Suara berge-
muruh angin terdengar. Suaranya laksana genderang perang.
Padahal, tidak ada satu pun dahan-dahan pohon yang bergoyang.
Rina mengira ada orang sedang memotong rumput atau mobil
lewat, tetapi tidak ada satu pun orang berjalan di sekitar kompleks
rumah Rina. Mungkin karena suasana mendung, pikir Rina. Ia
pun merinding untuk kedua kalinya setelah kejadian ketuk pintu.
Rina bingung, Mama dan Papa juga bingung. Hanya Nenek yang
tampak santai. Semua hal ini membuat aneh saja.

Tidak seperti biasanya. Bila neneknya bertamu ke rumah
Rina, tidak ada kejadian aneh. Tapi sekarang? Tiga hari berkun-
jung, tiga hari keanehan muncul. Apa yang terjadi sebenarnya?
tanya Rina dalam hati.

Pukul sembilan malam semua orang terlelap. Rina sudah
mengantuk dan hendak tidur. Selimut tidur sudah menutupi wajah
Rina dan guling sudah dipeluk-peluknya. Rina terlelap, tetapi
Neneknya tampak masih sibuk bergumam-gumam. Beberapa kali
menarik nafas panjang, seperti akan kehabisan nafas. Gumaman
zikir terdengar beberapa kali. Tapi, Rina terlalu tergoda untuk tidur.
Rina pun membiarkan neneknya yang terus berzikir kepada Allah.

Keesokkan harinya, masih pagi buta dan jam dinding menun-
jukkan pukul empat pagi. Rina terbangun karena dibangunkan
oleh Papanya.
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“Rin, Rina. Bangun cepat!” kata Mapanya sambil menepuk-
nepuk tangan Rina.

“Ada apa, Ma?” tanya Rina sambil menguap.

“Rin, Nenek tiada ada,” jawab Mamanya sesenggukan.

“Ke mana, Ma?”

“Nenek meninggal dunia, Sayang,” jawab Mamanya sambil
menarik lengan Rina agar terbangun.

“ Apa??!! Innalillahi wa inna ilaihi rojiun. Mana Nenek, Ma?
Kenapa secepat itu? Nenek.....!” teriak Rina histeris.

Penglihatan Rina tiba-tiba gelap. Ia hendak pingsan, tapi di-
tahan oleh Papanya yang sudah tiba di kamar itu. Rina pun duduk
di sudut kamar dan menangis histeris. Diingatnya masa lalunya
bersama Nenek. Secepat itukah ia pergi, keluh Rina dalam hati.

“Jadi, aku mengajak Nenek ke rumahku adalah untuk meng-
antar Nenek ke tempat abadinya? Kejadian-kejadian aneh yang
datang sebagai tanda bahwa malaikat maut hendak mengambil
jiwanya? Suara gemuruh angin, mukenahku, suara ketukan pintu?
Nenek, maafkanlah Rina, Nek,” kembali Rina mengeluh dan
pingsan ...



BAKTI SEORANG ANAK

Putri Oktavia
SMPN 11 Tanjungpinang

Hari itu matahari masih malu menampakkan wajahnya. Ada
seorang gadis remaja bernama Kirana yang asyik menyiapkan
sarapan untuk ibunya.

“Semua sudah siap. Tinggal menunggu Ibu bangun,” kata
Kirana bersemangat. “Sekarang mandi, siap-siap ke sekolah.”

Begitulah kehidupan sehari-hari Kirana. Dia seorang gadis
yang sangat rajin. Dia juga seorang gadis yang sangat sayang
kepada ibunya. Meskipun kaya, Kirana tidak mau memiliki pem-
bantu. Ia ingin melayani sendiri ibunya. Sepulang dari sekolah,
Kirana pasti langsung merangkul ibunya.

Sementara itu, Kirana juga mempunyai tetangga. Akan tetapi,
tetangga itu sangat dengki dan iri kepada Kirana dan ibunya. Te-
tangga itu juga mempunyai anak seusia Kirana. Dela, namanya.

Dela dan ibunya membuat rencana agar Kirana berpisah de-
ngan ibunya.

Bu, bagaimana kalau kita buat Kirana tinggal sendiri di
rumah itu? Kita pasung ibunya di gudang bawah tanah. Saya tahu
tempatnya. Dengan begitu, Kirana tidak akan curiga.”

“Kita tidak mungkin melakukan hal sebodoh itu. Jika keta-
huan, bisa mampus kita.”

“Yaaa, Ibu. Kita mencari waktu yang tepatlah untuk me-
nyingkirkan perempuan yang sudah sakit-sakitan itu.”

“Baiklah, Ibu ikut saja. Ibu percaya kepada kecerdikanmu.
Ibu juga ingin menjadi orang kaya seperti perempuan itu.”
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Pagi hari itu sakit asma ibu Kirana kambuh lagi. Kasihan, ibu
Kirana merasa sesak napas yang amat sangat. Kirana pun panik.
Ia pun ragu-ragu pergi ke apotek untuk membeli obat.

“ Aduuh, bagaimana, ya? Masa aku meninggalkan Ibu sendi-
rian di rumah? Mana apoteknya jauh lagi?” gumam Kirana se-
orang diri.

Tiba-tiba dengan nafas tersengal-sengal, Ibu Kirana keluar
dari kamar.

“Kirana, Ibu tidak apa-apa ditinggal sendirian. Dan lagi, hari
Minggu ini kamu juga harus berbelanja ke pasar. Untuk persedia-
an selama satu minggu. Biar Ibu tidak kerepotan harus pergi ke
pasar setiap hari.”

“Ta..ta..pi, kan ....,”

“Sudah, pergi sana. Ibu tidak apa-apa, hanya sedikit sesak
napas. Ibu kan sudah besar?” kata Ibu sambil tersenyum.

“Baik, Bu. Kirana pergi dulu ya, Bu? Assalamu’alaikum.”

“Wa'alaikum salam.”

Kirana dengan hati mantap meninggalkan rumah. la akan
membeli obat asma di apotek. Dan juga akan berbelanja ke pasar,
seperti diperintahkan oleh ibunya.

Ketika melintas di depan rumah Dela, saat itu Dela sedang
berada di teras depan.

“Eh, Kirana. Tumbern sudah cantik dan rapi. Pagi-pagi mau
pergi ke mana? Bukankah sekarang hari Minggu?” tanya Dela.

“Ke apotek,” jawab Kirana Singkat.

“ Apotek? Memangnya siapa yang sakit? Ibumu? Bukankah
apoteknya jauh?” tanya Dela beruntun.

“Iya. Ibuku yang sakit. Sudah dulu, ya?”

“Yups,” jawab Dela singkat.

Ketika bayangan Kirana sudah tidak tampak, Dela masuk
ke rumahnya yang sangat sederhana.

“Bu, Ibu,” kata Dela memanggil-manggil ibunya.

“lya, ada apa?” Ibu kan baru ke belakang?”

“Tbu harus segera siap-siap karena kita akan menjalankan
rencana yang sudah kita buat.”
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Kedua ibu dan anak itu pun dengan sigap menyiapkan se-
gala sesuatu yang telah direncanakan sejak lama. Dela dan ibunya
bergegas pergi ke rumah Kirana yang hanya beberapa puluh meter
jauhnya.

“ Assalamu’alaikum,” kata ibu Dela memberi salam.

“Uhk ..uhk... wa’alaikum salam,” sahut ibu Kirana sambil ter-
batuk-batuk. Agaknya, sesak napasnya mulai kambuh lagi. “Sila-
kan masuk,” lanjutnya.

Dela dan Ibunya pun segera masuk ke dalam rumah. Ditemui-
nya Ibu Kirana yang sedang berbaring di kasur empuk.

“Maaf, Bu. Baru bisa menjenguk,” kata ibu Dela.

“Oh, tidak apa-apa.”

“Ini Bu, kami bawakan oleh-oleh untuk Ibu,” kata Dela me-
nyodorkan semangkuk sup yang masih mengepulkan asap.

“Wah, tidak usah repot-repot.”

“Tidak kok, Bu. Biar sesak napas Ibu cepat sembuh, minum
saja sup yang masih panas dan segar itu,” kata ibu Dela sambil
meletakkan semangkuk sup di samping ibu Kirana.

“Baiklah, terima kasih.” :

Ibu Kirana pun menikmati segarnya sup yang masih panas
itu. Ia tidak menaruh curiga sedikit pun kepada Dela dan ibunya.
Setelah beberapa saat minum sup, tiba-tiba kepalanya terasa pening.
Benda-benda yang ada di sekitarnya kelihatan berputar sangat
cepat. ’

“Hmm, agaknya obat tidur sudah mulai bekerja,” kata Dela
sambil tersenyum senang.

Sebentar kemudian, ibu Kirana sudah tertidur pulas. Dela
dan ibunya pun menggotong tubuh ibu Kirana.

“Hmm, berat juga!” keluh Dela.

“Jangan banyak cakap. Cepat kita sekap di gudang bawah
tanah itu,” perintah ibunya.

“Tbu...? Ibu di mana?” tanya Kirana setelah masuk ke kamar
ibunya ternyata telah kosong.
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Kirana mencari ibunya di dapur. Kosong. Dilongoknya kamar
lainnya. Semuanya kosong. Kirana mulai panik. Ia pun menangis.

“Tbu...Ibu... uhk ... uhk ..., jangan tinggalkan Kirana sendiri,
Bu. Kirana takut. Kirana sayang Ibu. Kirana mohon jangan ting-
galkan Kirana.”

Tiba-tiba Dela dan ibunya datang tergopoh-gopoh masuk
ke dalam rumah.

“ Ada apa Kirana? Ibumu kenapa?” tanya ibu Dela.

“Iya. Kamu mengapa menangis? Ibumu kenapa?” tanya Dela
pula.

“UhK ... uhk ..., apakah kamu melihat Ibuku?” tanya Kirana
kepada Dela.

“Ibumu memangnya ke mana?”

“ Aku tidak tahu. Mungkin kamu tahu? Uhk ...”

“Kami juga tidak tahu. Ibumu pergi tidak pamit kepada kami,”
sahut ibu Dela dengan wajah ikut bersedih.

“Sudahlah, Kirana. Mungkin Ibumu ada perlu sesuatu sehing-
ga harus pergi dengan terburu-buru,” hibur Dela.

“ Aku takut sendirian di rumah, uhk ... uhk ...”

“Bagaimana kalau kami tinggal di rumahmu ini?” tanya ibu
Dela menawarkan jasa baiknya.

“Baiklah. Terima kasih, ya?”

Maka sejak saat itu Dela dan ibunya tinggal bersama Kirana.
Mereka berdua sangat berbahagia karena impian untuk menjadi
orang kaya sudah berhasil. Makan enak. Tidur di kasur yang empuk.
Mandi menggunakan shower. Sudah ada kulkas, TV, AC, telepon,
dan lain-lain.

Sementara itu Kirana justru seperti pembantu. Setiap hari
harus bangun pagi-pagi. Menyapu dan mengepel lantai adalah
tugas yang harus dijalani sebelum pergi ke sekolah. Sepulang
sekolah, pekerjaan mencuci baju pun sudah menantinya. Untung
sudah ada mesin cuci. Tapi yang membuat kecapekan adalah me-
nyetrika pakaian.

Pada suatu malam yang gerah, Kirana tidak bisa tidur. Ia
terus memikirkan ibunya yang sudah satu bulan meninggalkan

~ 48 ~



MATAHARI DI RUMAHKU

rumah. Karena itu Kirana ingin duduk di luar karena di dalam
kamarnya tidak terpasang AC. Ketika lewat di dekat kamar Dela
dan ibunya, terdengar tawa cekikikan Dela.

“Kirana curiga atau tidak kalau kita sembunyikan ibunya
di gudang bawah?” tanya ibunya.

“Hihihi ... ya enggaklah, Bu. Dia kan anak yang paling bodoh
di sekolah, hihihi.”

“Ya syukurlah kalau dia tidak curiga.”

“Kalau dia mulai curiga, kita sekap saja sekalian bersama
ibunya, hihihi ...”

Mendengar percakapan Dela dan ibunya, Kirana sangat ka-
get. Jadi selama ini Ibu disekap di gudang bawah? kata Kirana
dalam hati.

Dengan hati-hati, Kirana berjalan mengendap-endap menuju
gudang bawah. Gelap. Pintu gudang terkunci. Kirana pun dengan
pelan memanggil Ibunya melalui lubang kunci.

“Ibuu ...”

Tidak terdengar jawaban. Mungkin Ibunya sedang tidur,
pikir Kirana. Sekali lagi dipanggilnya nama ibunya.

“Ibuuuu ...”

Tak lama kemudian terdengar suara kaki diseret. Berhasil,
pikir kirana.

“Kirana?” tanya Ibunya setelah berdiri di balik pintu.

“Iya, Ibu. Saya Kirana,” jawab Kirana dengan suara gembira.
“Ibu sudah sehat?”

“Masih sakit, Nak.”

“Ibu makan apa?”

“Ibunya Dela yang jahat itu tiap hari memberikan makan
walaupun nasi sisa.”

“Baiklah, Ibu. Kirana akan segera menelepon Pak Polisi.
Tunggu sebentar, ya?”

“Hati-hati, Kirana. Dela dan ibunya itu sangat jahat.”

Pada malam hari itu juga pintu rumah Kirana diketok orang.

“Tok ... tok ... tok ...”
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Tidak ada jawaban. Tampaknya Dela dan ibunya sedang tidur
pulas.

“Theeeeet ...."

Terdengar suara nyaring ketika tombol bel dipencet. Ibu Dela
pun mulai terbangun.

“Huhhh, siapa yang datang malam-malam begini?” gerutu
Ibu Dela. “Menggangu orang tidur saja!”

Karena bunyi bel rumah berbunyi berkali-kali, Ibu Dela de-
ngan malas turun dari tempat tidurnya.

“Sebentar!!!” teriaknya.

Diintipnya tamu yang tidak diundang itu melalui lubang kun-
ci pintu. Hmm, ada tiga orang perempuan cantik.

Pintu rumah pun dibuka dan ...

“Benar ini rumah ibu Dela?” tanya perempuan yang paling
cantik.

“Benar. Memangnya ada apa, Bu?”

“Tkut kami ke kantor polisi sekarang juga. Anak ibu yang
bernama Dela juga ikut bersama kami.”

“Loh, apa salah kami, Bu?”

“Nanti akan kami jelaskan di kantor polisi,” lanjut perem-
puan cantik itu, yang ternyata adalah polisi wanita.

Malam itu juga Dela dan ibunya digiring ke kantor polisi un-
tuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. Sedangkan Kirana
bersama seorang polisi wanita menuju gudang bawah untuk mem-
bebaskan Ibunya.

*selesai*
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KENANGAN 18 JULI

Navisa Viska Ramadhan
SMPN 4 Tanjungpinang

Siang itu, setelah pulang dari sekolah Vita membuka pintu
rumahnya dengan wajah lesu, tiba-tiba ...

“Happy birthday to you. Happy birthday to you. Happy birthday,
happy birthday. Happy birthday to you ....”

Mama, Rena, dan Deni menyambut kedatangan Vita dengan
sebuah kue ulang tahun bertuliskan

Happy Birthday

Devita Rizqa Hermawan

15 tahun

Kemuraman di wajah Vita kian bertambah. Matanya mulai
berkaca-kaca. Vita terkejut sekali. Ia nyaris lupa akan hari ulang
tahunnya. Hari yang disebut-sebut orang sebagai hari yang istimewa.
Hari yang di selalu ditunggu-tunggu oleh setiap orang, tetapi itu
tidak berlaku bagi Vita.

“Mama, apa-apaan, ni? Kalian berdua juga, kenapa pakai
acara ulang tahun segala?!” tanya Vita. Bola matanya yang indah
dan jernih itu melihat dekorasi ruangan yang penuh dengan pita
dan balon.

Tiba-tiba Luly, adik Vita yang berusia 6 tahun, berlari meng-
hampiri Vita dan menyerahkan kado.

“Selamat ulang tahun, Kak ...”

Vita hanya terdiam. Kepalanya menggeleng, dan perlahan-
lahan ia melangkah mundur.

“Kalian apa-apaan? Kenapa kalian tega melakukan ini€?”
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Air mata Vita mulai menetes, sejurus kemudian Vita berlari
ke luar rumah. Entah ke mana ...

Semua orang yang turut merayakan hari ulang tahun Vita
heran melihatnya. Mamanya hanya bisa menggeleng.

“Ma, kenapa Kak Vita menangis? Dia pergi ke mana, Ma?”
tanya Lulu dengan polosnya.

Mama kemudian menggendong Lulu, dan katanya, “Kak Vita
tidak apa-apa. Dia hanya belum bisa melepas kepergian almarhum
Papa. Nanti, dia pasti pulang. Lulu tenang saja, ya?”

Sementara itu, Vita terus berlari. Ja tidak menghiraukan rintik-
rintik hujan yang mulai membasahi keningnya. Ia juga tidak meng-
hiraukan petir yang bergemuruh, yang mengimbau agar dirinya se-
gera pulang ke rumah.

Akhirnya, sampai juga Vita ke tempat tujuannya, yaitu makam
Papanya. Vita duduk di samping makam tersebut. la mencium batu
nisan makam Papanya seakan-akan sedang mencium kening Papa-
nya. la mengelus lembut tulisan yang tertera di batu nisan itu.

Indra Hermawan

Lahir 18-07-1963

Wafat 18-07-2008

“Pa, apakah Papa tahu apa yang Vita rasakan? Di saat Vita
nyaris melupakan hari itu, di saat Vita berhasil merajut hari-hari
baru tanpa luka itu, mereka melukai Vita lagi. Papa, mereka meng-
ingatkan Vita pada kenangan pahit yang ingin Vita lupakan,” ratap
Vita.

Hujan semakin lebat. Vita tidak menghiraukan seragam seko-
lahnya yang kotor terkena tanah becek.

“Vita tidak mengerti, apakah yang mereka mau. Kenapa mere-
ka tega melakukan ini? Apakah mereka mau Vita makin menderita?
Apakah memang itu yang mereka inginkan?” ratap Vita. “Vitaka-
ngen banget dengan Papa.”

Vita memeluk batu nisan tersebut erat-erat dan menangis
tersedu-sedu. la ingin menghabiskan kerinduannya pada sosok
hangat yang selalu membisikkan pesan padanya setiap pagi.
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“Teruslah belajar, dan berusaha menggapai cita-cita. Bahagia-
kanlah Mama dan Adikmu. Ingat, manusia tidak akan dapat mem-
buka pintu kesuksesan sebelum ia menemukan kuncinya,” demi-
kian pesan Papanya yang kini terngiang kembali di benaknya.

Vita adalah seorang siswi kelas IX di sebuah SMP Negeri di
Tanjungpinang. Ia termasuk siswi yang berprestasi di sekolahnya.
Ia selalu masuk ranking 3 besar. Ia juga pernah menjuarai olim-
piade Biologi. Pesan itulah yang terus memotivasi Vita agar terus
belajar dan berkarya sehingga ia berprestasi di sekolahnya.

Selain itu, ia juga lihai bermain biola. Permainan biolanya
sangat indah. Alunan lembut biola yang dimainkan Vita begitu
memukau siapa saja yang mendengarnya. Vita mempunyai hobi
memainkan biola sejak ia duduk kelas 5SD. Biola tersebut adalah
hadiah pemberian Papanya di hari ulang tahunnya yang ke-10.
Sejak saat itu, Biola tersebut menjadi barang kesayangannya. Bia-
sanya, di setiap acara ulang tahunnya Vita menampilkan permain-
an biola yang menawan. Papa sangat bangga melihatnya.

Kebetulan, hari ulang tahun Papa dan ulang tahun Vita jatuh
pada tanggal yang sama, 18 Juli. Jadi, mereka selalu merayakan
hari ulang tahun bersama.

Namun, dua tahun lalu, tepatnya pada tanggal 18 Juli 2008,
Vita tidak dapat merayakan hari ulang tahun bersama Papanya
lagi, karena Papanya telah meninggalkan Vita untuk selamanya.
Papa menghembuskan nafas terakhirnya akibat sebuah peristiwa
kecelakaan tragis. Saat itu Papa menyelamatkan Vita yang sedang
menyeberang jalan sambil menenteng biola. Akhirnya, Papalah
yang menjadi korban tabrakan Truk. Di depan mata sendiri, Vita
melihat Papa tergeletak tak berdaya di tengah jalan hanya karena
menyelamatkan dirinya dan biolanya. Biola tersebut langsung
terlepas dari genggaman, dan Vita berlari memeluk Papanya.

Sejak saat itu, Vita tidak pernah memainkan biolanya lagi.
Biola tersebut dibiarkannya berdebu di dalam lemari kamar. Ia
amat terpukul atas peristiwa 18 Juli 2008 itu, tepat pada hari ulang
tahunnya yang ke-13 dan ulang tahun Papanya yang ke-45. Vita
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begitu menyalahkan dirinya yang tidak berhati-hati saat menye-
berang jalan. Sehingga akhirnya Papanya yang menjadi korban
atas kecerobohannya itu.

Vita juga tidak ingin merayakan hari ulang tahunnya lagi.
Baginya, amatlah tidak pantas merayakan hari ulang tahun pada
tanggal yang bertepatan dengan hari kematian Papanya. Vita sangat
ingin melupakan tanggal 18 Juli, dan kenangan pahit yang terjadi
pada tanggal tersebut. Namun, kini Mama dan teman-temannya
kembali mengingatkannya pada kejadian yang telah terkubur 2 tahun
lalu itu dengan merayakan hari ulang tahunnya. Padahal, Vitasudah
berpesan pada Mama untuk tidak merayakan atau mengungkit tang-
gal itu lagi.

Setelah puas menangis dan memeluk batu nisan tersebut,
Vita memutuskan untuk pulang ke rumah. Ia berjalan perlahan
di tengah hujan sambil bernyanyi kecil.

“Happy birthday to you. Happy birthday to you. Happy birthday,
happy birthday. Happy birthday to you ....”

Vita mengingat kenangan indahnya bersama Papa sewaktu
mereka merayakan hari ulang tahun bersama. Perlahan-lahan se-
nyuman kecil terlukis di wajahnya. Vita terus berjalan menembus
hujan dengan pikiran yang menerawang jauh .

Pada saat itu hujan lebat sehingga menyulitkan pandangan
orang yang sedang mengemudikan mobil. Hal itu yang terjadi
pada seorang pemuda yang tengah mengendarai mobil. Karena
jalanan sepi, ia mengemudikan mobilnya dengan kecepatan cukup
tinggi. Dengan pandangannya yang tidak cukup jelas, ia terus me-
ngemudikan mobilnya dengan laju sehingga tanpa ia sadari ada
seorang remaja putri berjalan menembus hujan. Vita yang pikiran-
nya tengah menerawang jauh pun tidak menyadari ada sebuah
mobil melaju di hadapannya.

Pengemudi yang terkejut melihat seseorang di depannya se-
gera mengerem dan membanting stir sebisanya, tapi ....

Sreeet ..... Braaakkk ...!!!!



MATAHARI DI RUMAHKU

Kecelakaan tidak dapat dihindarkan. Vita terserempet dan
terpental di pinggir jalan. Sementara itu, pengemudi mobil yang
tidak dapat mengendalikan kemudinya menabrak pagar rumah
seorang warga setempat.

Warga yang mendengar suara benturan keras pun keluar ru-
mah. Mereka segera menghubungi ambulans dan membawa Vita
serta pengemudi mobil ke rumah sakit terdekat.

Mama terkejut saat mendapat telepon dari Rumah Sakit yang
memberitahukan bahwa Vita mengalami kecelakaan. Sekarang
berada dalam kondisi lumayan kritis. Mama dan Lulu segera pergi
ke rumah sakit tersebut untuk mengetahui kondisi buah hatinya.

Akhirnya, setelah 3 jam tidak sadarkan diri Vita pun mulai
membuka matanya. Ja melihat warna putih mendominasi ruang-
an tersebut.

Mama, Lulu, Rena, dan Deni berdiri di sekeliling tempat
tidurnya.

“ Alhamdulillah, Vita. Akhirnya kamu siuman,” bisik Mama
sambil mengusap air mata dengan tisu.

“Ma, Vita di mana?” tanya Vita lirih.

“Kamu lupa, ya?” ucap Mama sambil tersenyum hangat. “Se-
pulang dari makam Papa tadi, kamu mengalami kecelakaan. Kamu
terserempet mobil. Ada sedikit luka akibat benturan di kepalamu
sehingga selama 3 jam tidak sadarkan diri. Akhirnya kamu berha-
sil melewati masa-masa kritis itu, Sayang. Mama bersyukur sekali.”

“Iya, Vita. Kami semua bersyukur. Akhirnya, kamu bisa me-
lewati masa-masa kritis.” ujar Rena.

Vita tersenyum kecil. Dua tetes air mata mulai membasahi
pipinya. Vita kemudian menggenggam tangan Mama.

“Maafkan Vita, Ma. Vita sudah berbuat kasar terhadap Mama.
Maafkan Vita yang sudah menyia-nyiakan semua karunia yang
Vita miliki. Keluarga, sahabat, bahkan umur Vita sudah Vita sia-
siakan. Maafkan Vita, Ma.”

Vita mencium tangan Mama. Mama memandang Vita de-
ngan lembut.
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“Vita, Mama mengerti perasaanmu. Kamu begitu terluka
akibat peristiwa tragis itu. Memang butuh waktu untuk meng-
obati luka itu, Sayang. Mama yakin, anak Mama yang satu ini dapat
mengambil pelajaran dari peristiwa itu sebagai bekal menghadapi
hari ke depan yang lebih menantang. “

“Makasih, Ma. Vita senang punya Mama seperti Mama.”

Seuntai senyuman tercetak di wajah Vita. Dipandanginya
wajah Mamanya dengan rasa sayang.

“Ma, Vita mau berbicara sesuatu dengan Mama.”

“Bicara apa, Sayang?” Mama mengernyitkan dahi.

Kemudian Vita membisikkan sesuatu di telinga Mama.
Mama pun tersenyum, “Ide yang cukup bagus.”

Atas seizin dokter, dengan menggunakan kursi roda, sore
itu juga Vita pergi ke makam Papa bersama Mama, dan Lulu. Me-
reka meniup lilin dan memotong kue ulang tahun di tempat tersebut.
Kemudian, mereka menaburkan bunga di makam Papa. Sungguh
tragis merayakan hari ulang tahun di pemakaman. Namun, me-
mang itulah kenyataaan yang terjadi. Vita menginginkan apabila
tanggal 18 Juli tiba pada tahun depan, tidak hanya hari ulang tahun-
nya yang diperingati, tetapi juga hari kelahiran dan kematian Pa-
panya.

“Pa, Vita sudah bisa menerima ini semua. Sekarang Vita
mengerti, kenangan pahit bukan untuk ditangisi. Tapi menjadi pela-
jaran untuk lebih dewasa dalam menjalani hidup. Maafkan Vita,
Pa. Vita berjanji akan melakukan pesan yang Papa bisikkan dulu,
dan akan menjadi anak kebanggaan Papa ....”

~ 56 ~



SAHABAT TERBAIK

Igara Triregina
SMPS Pelita Nusantara, Tanjungpinang

Di sore hari yang mendung, Rere menangis tersedu di kamar-
nya. Entah sudah berapa kali surat itu dibacanya. Namun, ia serasa
tidak bosan untuk membacanya. Sampai-sampai kertas putihitu
pun terlihat kusam. Dan tintanya pun banyak berpendar karena
tertimpa tetesan air mata. Kini ia mengambil kembali dan mem-
baca sepucuk surat dari seseorang yang sempat berarti di dalam
hidupnya, Dafa.

Jumpa Rere ..

Mungkin aku sudah tidak ada saat kamu baca surat ini..

Aku bukan orang yang sempurna buat kamu..

Aku memang tidak pantas bersahabat dengan orang seperti
kamu..

Kamu terlalu istimewa buat aku, Re.. Bertahun-tahun kita kenal,
aku selalu bersikap dingin dengan kamu.

Kamu tahu sebabnya apa? Karena aku tahu hidupku tinggal
sebentar lagi..

Maaf aku tidak mempedulikanmu waktu kamu ada masalah
dengan sahabat-sahabat kamu. Dengan alasan ada Radit, sepupu
aku. Aku yakin dia lebih bisa menjagamu.

Maaf, banyak hal yang aku tutupi dari kamu.

Aku ingin jadi orang yang spesial buat kamu. Tapi aku menya-
dari. Aku tidak bisa melakukan hal terbaik buat kamu. Aku kecil
banget di mata kamu.
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Tapi aku yakin, Re. Radit bisa mendapatkan semua itu. Percaya
sama dia, Re. Dia bukan seperti aku. Dia untuk kamu.

Re, anggap adikku sebagai adikmu, ya? Dia menyayangimu. Dia
sering menanyakanmu.

Jadilah orang yang lebih dewasa, Re. Jaga diri kamu, ya?

Aku harap kamu selalu ingat kalau...

Aku sayaaaaaang banget sama kamu. Di tempatku yang baru
ada gak ya orang yang seperti kamu?? Hehe..

Dan kalau kamu sayang aku.. Aku minta sesuatu, ya? Buat yang
terakhir..

Aku mau lihat kamu tersenyum setelah membaca surat ini, besok
dan seterusnya. Oke?

DAFA

Setelah membaca kalimat terakhir dalam surat itu, Rere pun
kembali tersenyum sembari menahan tangis.

Gadis yang bernama lengkap Rere Fransisca Cynthia itu pun
teringat kembali kepada masa lalunya bersama Dafa, Dafa Dhar-
ma Alfiorio. Yang telah banyak menyadarkannya tentang arti persa-
habatan. Baginya, Dafa adalah langit. Walaupun selalu bersikap
dingin terhadapnya, Dafa tidak hanya hadir di ramainya siang,
tetapi juga di sunyinya malam. Di sisa-sisa hidup Dafa, hubungan
Rere dengannya malah merenggang. Lantaran Rere terlalu kukuh
untuk tidak lagi menganggap Dafa ada. Karena Dafa memutuskan
persahabatannya tanpa alasan yang jelas di saat hubungan mereka
telah berjalan tujuh bulan. Saat itu pun Rere berusaha untuk melupa-
kannya.

Rere mempunyai 7 sahabat yang tidak mungkin ia lupakan
dalam perjalanan hidupnya. Ketujuh sahabatnya itu bernama
Sisca Fersinta, Cheza Putri Amanda, Dyaz Prasetya, Gilang Putra
Wijaya, Alvian, Rama Aditya, dan Radit Breunstryan, sahabat ter-
baiknya. Mereka pernah punya janji saat masih SMP, yaitu tidak
boleh ada yang berpacaran di antara persahabatan ini. Mereka
memilih untuk melanjutkan SMA di sekola<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>